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PRAKATA

Perguruan tinggi memiliki peranan yang sangat penting untuk mencetak
manusia-manusia yang berkualitas dan dapat membawa Indonesia
menjadi negara maju. Oleh karena itu, kualitas perguruan tinggi
hendaknya terus ditingkatkan hingga dapat menjadi sebuah universitas
yang berkelas dunia dan menciptakan lulusan-lulusan yang dapat
bersaing secara internasional.

Buku ini disusun sebagai media untuk membagikan ilmu dan
pengalaman para pimpinan perguruan tinggi di Indonesia dalam
mengelola perguruan tingginya. Buku ini merupakan rangkuman diskusi
dari kegiatan Higher Education Executive Workshop dengan tema Tata
Kelola Perguruan Tinggi menuju Universitas Berkelas Dunia yang
diadakan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan
Teknologi.

Materi yang disampaikan pada buku ini terbagi menjadi lima topik

utama yaitu:

1) Peningkatan kualitas dan reputasi akademik
Narasumber pada topik ini adalah Prof. Ir. Hermawan K. Dipojono,
Ph.D.

2) Peningkatan kualitas dan reputasi lulusan
Narasumber pada topik ini adalah Prof. Wawan Gunawan A. Kadir,
M.S. dan Prof. Dr. Ir. Riri Fitri Sari, M.M. MSc.

3) Peningkatan penelitian dan sitasi
Narasumber pada topik ini adalah Prof. Dr. Ni Nyoman Tri
Puspaningsih, M.Si.

4) Peningkatan internasionalisasi
Narasumber pada topik ini adalah Prof. Akhmaloka, Ph.D.

5) Peningkatan pendanaan dan rasio dosen-mahasiswa
Narasumber pada topik ini adalah Prof. Dr. Wawan Gunawan Abdul
Kadir, M.S. dan Prof. Supriyadi, M.Sc., Ph.D.

6) Penyusunan strategi peningkatan kualitas perguruan tinggi
menggunakan metode analisis SWOT
Instruktur pada sesi ini adalah Budi W. Soetjipto, Ph.D.



Selain itu, buku ini dilengkapi dengan studi kasus penyusunan strategi
tata kelola perguruan tinggi yang disusun melalui analisis SWOT
(strength, weakness, opportunity, dan threat) dari beberapa perguruan
tinggi di Indonesia.

Semoga buku ini dapat memberikan inspirasi bagi pembaca untuk
meningkatkan  kualitas dan reputasi perguruan tinggi. Kita
mengharapkan semua perguruan tinggi di Indonesia dapat maju
bersama dan memberikan kontribusi nyata bagi kemajuan bangsa dan
negara Indonesia.

Desember 2023
Tim Penyusun



Sambutan Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi

Sepanjang perjalanan empat tahun gerakan Merdeka Belajar, kami di
Kementerian  Pendidikan, kebudayaan, Riset dan Teknologi
(Kemdikbudristek) menghadirkan sembilan kebijakan kunci yang
berkenaan dengan transformasi sistem pendidikan tinggi. Kebijakan
tersebut meliputi: kesempatan belajar di luar kampus bagi mahasiswa,
terobosan Kartu Indonesia Pintar (KIP) Kuliah Merdeka, dan
pengembangan program beasiswa, sampai transformasi seleksi masuk
Perguruan Tinggi Negeri (PTN). Semua terobosan tersebut berkaitan
erat dengan upaya peningkatan mutu pembelajaran dan tata kelola
perguruan tinggi sebagai bekal perwujudan universitas berkelas dunia.

Keberhasilan kita untuk mewujudkan universitas berkelas dunia sangat
bergantung pada komitmen dan keberanian pimpinan perguruan tinggi
dalam menciptakan inovasi dan menghadirkan transformasi. Kita semua
harus ingat bahwa universitas berkelas dunia bukan sekedar tit/e atau
peringkat. Universitas berkelas dunia berkaitan dengan budaya
akademik, budaya kerja dan budaya kepemimpinan yang berkualitas.
Oleh karena itu, saya berharap Buku ini dapat memperdalam
pemahaman mengenai aspek-aspek yang perlu ditingkatkan bagi
lembaga pendidikan tinggi agar memiliki kualitas yang berkelas dunia.
Dengan komitmen yang kuat untuk mengakselerasi mutu pendidikan
tinggi, mari kita terus bergerak serentak mewujudkan Universitas
Berkelas Dunia.

Menteri Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi

Nadiem Anwar Makarim, BA, MBA






Arahan plt. Direktur Jenderal
Pendidikan Tinggi, Riset, Dan Teknologi

Saat ini kehadiran teknologi artificial intelligence (Al) menjadi
pembicaraan global bagi negara maju dan negara yang sedang
membangun seperti di Indonesia. Kita melihat bagaimana potensi dari
Al untuk mengambil alih berbagai macam pekerjaan yang selama ini
menjadi ruang bagi para professional, sarjana, master, dan doktor yang
sangat sulit dan dapat tergantikan oleh Al. Seperti yang kita ketahui
misalnya di dunia kedokteran, Chat GPT 3.5 sudah mampu untuk lulus
di uji kompetensi di Amerika Serikat. Chat GPT 3.5 juga sudah lulus uji
kompetensi menjadi hakim atau jaksa, karena kalau kita lihat dibidang
Kesehatan untuk diagnosis pengambil keputusannya sangat jelas tetapi
dibantu dengan perangkat yang bisa mendeteksi kondisi kesehatan
pasien dan tentu pengambilan keputusan oleh mesin lebih tidak bias
emosi dibandingkan pengambilan keputusan oleh manusia.

Dunia profesi kita sedang digantikan oleh Al. Kita harus
mentransformasikan perguruan tinggi kita untuk menjadi elemen
penggerak kemajuan teknologi. Di setiap evolusi industri harus ada
yang menjadi driver di depannya untuk memanfaatkan teknologi menuju
pada level kehidupan yang lebih tinggi lagi. Dari perubahan itu,
perguruan tinggi harus berani bertransformasi diri menjadi perguruan
tinggi masa depan. Karena itu, melalui Merdeka Belajar Kampus
Merdeka esensinya sedang mentransformasikan perguruan tinggi untuk
menjadi perguruan tinggi abad 21/abad 22 ke depan.

Pada saat yang sama kita juga sedang menggadang-gadang Indonesia
Emas bisa terwujud di 100 tahun kemerdekaan republik Indonesia, dan
itu semua kuncinya ada pada bagaimana perguruan tinggi bisa
menyiapkan sumber daya manusia (SDM) yang kompetitif, berdaya
saing, produktif, dan berakhlak mulia.

Sekarang ini tantangan kita nyata dan sangat mendesak. Kita
menggadang-gadang bonus demografi sebagai jembatan emas atau
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pintu emas untuk mengembangkan Indonesia yang kita cita-citakan
bersama. Kuncinya pada pengembangan SDM dan inovasi. Semua ini
kita sadari dan menjadi misi besar perguruan tinggi untuk memastikan
bisa menghasilkan lulusan-lulusan yang kompetitif, kreatif, inovatif, dan
produktif, serta berakhlak mulia melalui pengembangan inovasi yang
bisa menggerakkan dan memajukan ekonomi. Kita punya banyak tugas
di bidang ini, bagaimana tentang kedaulatan pangan dan tentang
deindustrialisasi yang sedang terjadi. Ini semua merupakan tugas besar
untuk perguruan tinggi, bagaimana riset kita bisa menjawab berbagai
macam persoalan dan tantangan bangsa kedepan. Kuncinya, kita harus
menjadikan perguruan tinggi kompetitif dan perguruan tinggi berkelas
dunia. Bukan dalam arti ranking, tetapi yang mampu bedaya saing
secara internasional baik dari produksi ilmu pengetahuan dan teknologi
yang dihasilkan maupun didalam menghasilkan lulusan-lulusan yang
berdampak bagi kemajuan bangsa dan negara. ljazah dan IPK penting,
tapi tidak utama, yang perlu kita pastikan adalah kompetensi yang
dihasilkan oleh lulusan dari perguruan tinggi. Nilai tambah yang
diperoleh dari lulusan kita yang diharapkan sesuai dengan kebutuhan
bangsa dan negara, baik di dunia ekonomi, dunia bisnis, dunia industri,
sektor hukum, sektor pertanian, dan segala macam sektor kehidupan.
Kuncinya adalah lulusan yang hasilkan oleh perguruan tinggi.
Membangun perguruan tinggi berkelas dunia bukan untuk mengejar
peringkat, tetapi bagaimana kita memastikan bahwa kita bisa
menghasilkan lulusan-lulusan yang kompetitif dan berdaya saing baik
secara nasional maupun global yang semakin kompetitif.

Universitas Berkelas Dunia adalah memastikan lulusan kita untuk masa
depan bukan untuk masa lalu, bukan untuk mentransfer ilmu yang
dimiliki oleh dosen pada mahasiswa. Sekarang akses pada ilmu sangat
terbuka dan luas, dosen lebih berperan sebagai mentor atau fasilitator
karena ilmu sangat terbuka, terlebih karena kemajuan pada bidang Al.
Ini saatnya untuk mentransformasi perguruan tinggi menjadi leading
university di dunia menuju pada pendidikan tinggi masa depan. Tentu
pengalaman masa lalu sangat penting, bagaimana membawa perguruan
tinggi untuk bisa duduk sejajar dengan perguruan tinggi berkelas dunia
yang lain. Tetapi pada waktu yang sama mentransformasi perguruan
tinggi menjadi perguruan tinggi kelas dunia masa depan bahkan
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leading membawa perguruan tinggi seluruh dunia untuk lebih adaptif
dan lebih siap menghadapi tantangan masa kini dan masa depan.

Kalau ingin menjadi universitas berkelas dunia, dua hal yang penting
yaitu pertama kualitas harus terus ditingkatkan, kedua relevansi.
Kualitas dan relevansi bermanfaat bagi sarjana yang kita luluskan, bagi
masa depannya, maupun bagi bangsa. Jadi isu kualitas dan relevansi
harus selalu menjadi ruh dari setiap pengembangan institusi perguruan

tinggi.

Buku ini akan membagikan pengetahuan dan pengalaman baik
kesuksesan maupun kegagalan dari para mantan rektor dan para pelaku
dunia pendidikan dalam mengelola perguruan tinggi untuk menjadi
universitas berkelas dunia. Cerita kegagalan sangat penting agar kita
tidak terperosok ke lubang yang sama untuk kedua kalinya. Tetapi di
sisi lain, kita harus punya keberanian untuk mecoba, keberanian untuk
jatuh, berjalan lebih kencang dan lebih tegak ke depan.

Untuk mengembangkan institusi berkelas dunia kuncinya adalah
LOOTEEK, yaitu Leadership, Organisasi, Ownership, Transformasional,
Enterpreneurship, Efisiensi, dan Kreativitas. Leadership itu penting,
Leadership tidak hanya rektornya yang harus memimpin tetapi semua
level. Dari tukang sapu sampai rektor menjadi pemimpin dari apa yang
menjadi posisinya. Kita harus punya jiwa kepemimpinan di semua level
artinya ketika menjadi bawahan juga menjadi pemimpin dari dirinya dan
di bawahnya. Kedua adalah organisasi. Organisasi yang sehat, check
and balance yang baik, dengan tata kelola yang saling tilik, saling asah,
saling asih, saling asuh baik di PTN maupun di PTS.

Ketiga adalah ownership, jadikan institusi sebagai kapal induk bersama.
Kecenderungan sekarang dosen otonom dan tidak mau diatur.
Bagaimana Ketika dosen punya spirit ownership, bahwa “saya sedang
berada di kapal induk dan saya harus ikut mendayung besama-sama
dengan seluruh komponen di dalam sivitas akademika dan tendik agar
kapal ini melaju”. Ownership sangat penting.

Selanjutnya, ada transformasional. Kita harus berani bertranformasi
untuk masa depan yang lebih baik. Kemudian jiwa enterpreneurship



sangat perlu, spirit kewirausahaan bukan dalam arti ekonomi saja tetapi
kreatif untuk melakukan sesuatu secara lebih baik, lebih produktif, dan
berorientasi pada mahasiswa, hasil riset, dan pengabdian masyarakat.
Jiwa entrepreneurship sangat penting dan harus dibangun. Lalu ada
efisiensi, anggaran perlu diefisiensikan karena kalau dilihat dari
anggaran perguruan tinggi untuk hal yang tidak penting seperti
pembangunan gedung masih lebih besar dari anggaran dana riset.

Terakhir adalah kreativitas dan kolaborasi. Kreativitas untuk tetap
kreatif dan inovatif dengan tetap melihat rambu-rambu aturan
pendidikan tinggi. Perguruan tinggi adalah untuk membangun karakter,
membangun sikap /ndustrious, membangun sikap profesionalisme,
membangun critical thinking, problem solving, kolaborasi, argumentasi
secara sehat. Saatnya kita bergandengan tangan untuk memperbaiki
yang masih kurang karena dengan begitu kita akan lebih cepat untuk
maju dan mentransformasikan perguruan tinggi kita menjadi perguruan
tinggi berkelas dunia.

plt. Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi,
Riset, dan Teknologi
Prof. Ir. Nizam, M.Sc., Ph.D.
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BAB'1
PENDAHULUAN

World Economic Forum merilis Global Competitiveness Index yang
berkorelasi tinggi dengan peringkat perguruan tinggi (PT) yang berada
dalam negara tersebut. Dapat dipahami jika daya saing sebuah negara
akan meningkat ketika jumlah universitas berkelas dunia (UBD) banyak
dengan peringkat yang tinggi. Hal inilah yang menjadikan Gross
Domestic Product (GDP) per kapita bangsa tersebut meningkat, karena
daya saing yang dimilikinya juga tinggi.

Tidaklah mengherankan isu UBD menjadi salah satu perhatian utama
banyak kepala pemerintahan. Misalnya, sejak 2012 Pemerintah Rusia
menjalankan program 5-100, dengan tujuan utamanya adalah
menjadikan 5 universitas terbaik Rusia pada Top 100 World University
Ranking (WUR). Begitu juga dengan Perdana Menteri Singapura, sejak
awal tahun 1990-an berambisi menjadikan National University of
Singapore (NUS) dan Nanyang Technology University (NTU) menjadi
nomor wahid di Asia. Bahkan diluar dugaan banyak orang, sejak tahun
1995 Pemerintah China meluncurkan Project 27171. Program ini
menargetkan abad 21 akan terdapat 100 unievrsitas China masuk
world university ranking), diikuti dengan C9 League berupa aliansi 9
perguruan tinggi top di China. Pada tahun 2015 juga ada Double First-
Class University Project, dengan utama menempatkan universitas China
berada pada peringkat yang terhormat pada WUR.

Dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2025-
2045, visi mewujudkan Indonesia sebagai "Negara Nusantara
Berdaulat, Maju, dan Keberlanjutan.” Visi ini ditunjang oleh 5 sasaran
utama: pendapatan per kapita setara dengan negara maju, kemiskinan
menuju 0% dan ketimpangan berkurang, kepemimpinan dan pengaruh
di dunia internasional meningkat, daya saing sumber daya manusia
(SDM) meningkat, dan intensitas emisi GRK menurun menuju Net Zero



Emission. Kelima sasaran utama diatas akan terfasilitasi bilamana SDM
Indonesia memiliki kapabilitas inovasi yang dikembangkan oleh
Universitas Berkelas Dunia (UBD).

11 Perguruan Tinggi dan Kemajuan Negara

Dalam buku The Changing World Order (2021), Ray Dalio menjabarkan
hegemoni sebuah negara secara global akan terbentuk melalui big cycle
dari 8 aspek kekuatan yang ada. Kekuatan ini diawali oleh pendidikan
yang menghasilkan pengetahuan dan ketrampilan tinggi bagi
bangsanya. SDM dengan pengetahuan dan ketrampilan tinggi akan
menghasilkan inovasi yang berdaya saing tinggi, khususnya melalui
teknologi. Kondisi ini menghasilkan tingginya pertumbuhan ekonomi,
sehingga kontribusi pada perdagangan dunia meningkat. Untuk
menjaga hegemoni ekonomi, dibutuhkan militer yang kuat dengan
dukungan pusat keuangan dan mata uang yang kuat dan digunakan
dimana-mana (Dalio, 2021). Siklus besar ini dinimati oleh China mulai
Abad ke-6, dilanjutkan oleh Belanda pada Abad 16. Pada Abad 17,
Spanyol menggantikan, namun pada Abad 18-19, digantikan oleh
Inggris dengan Revolusi Industri 1.0. Mengimitasi keberhasilan Inggris,
Amerika Serikat sukses memiliki hegemoni hingga Revolusi Industri 4.0
sekarang. Meskipun saat ini hegemoninya ditantang oleh China.

Siklus besar ini menggambarkan bagaimana hegemoni global sebuah
negara dibangun melalui pendidikan tinggi yang berkelas dunia,
sehingga SDM yang dikembangkan dapat mengembangkan inovasi
yang bernilai tambah tinggi. Dalam buku William C. Kriby yang berjudul
Empire of ldeas (2022), tergambarkan dengan jelas bagaimana peran
utama Universitas dalam mengembangkan inovasi dan teknologi yang
dihasilkan sebuah negara (Kirby, 2022). Misalnya, kejayaan Jerman awal
Abad 20 dikembangkan melalui produktifitas dan inovasi para
cendekiawan yang berkarier di University of Berlin. Menitikberatkan
sebagai research university, Berlin menjadi role mode/ yang mampu
mengombinasikan ilmu dan teknologi dan memampukan Jerman
menjadi negara maju pada awal Abad 20. Pasca Perang Dunia Il, best
practices tersebut direplikasi oleh beragam Universitas AS. Hal inilah
yang menjadikan hegemoni global Amerika Serikat sampai saat ini ada,



apalagi sejak memenangkan Perang Dunia Il Bersama sekutunya. Dari
berbagai lembaga pemeringkatan global, dominasi Universitas yang
berdomisili di AS tidak tergoyahkan. Menariknya, meskipun diawal
pengembangan universitasnya dibantu oleh banyak Universitas AS,
beberapa Universitas terbaik di China mulai menyamai bahkan
berambisi mengalahkan Universitas terbaik di AS. Kondisi ini yang
mendasari naiknya daya saing China di perekonomian global, khususnya
melalui produk yang memiliki inovasi dan teknologi tinggi. Secara
umum, meskipun keberadaan UBD membutuhkan spektrum waktu yang
panjang, namun keberlanjutan daya saing negara yang dihasilkan juga
tak lekang oleh zaman.

1.2 Kondisi Ranking Universitas di Indonesia

Sejak tahun 2015, Bappenas menjadikan indikator peringkat Universitas
Berkelas Dunia sebagai KPlI Kemenristekdikti (Kementerian Riset,
Teknologi, dan Pendidikan Tinggi). Pada masa Kabinet Kerja (2014-
2019), kelima PT terbaik di Indonesia ditargetkan masuk dalam Top
500 QS WUR pada tahun 2019. Tahun 2015, hanya Ul (peringkat 358)
dan ITB (peringkat 431-440) yang masuk dalam Top 500. Tahun 2019,
hanya 3 PT yang masuk dalam Top 500: Ul (peringkat 296), UGM
(peringkat 320), ITB (peringkat 331). Tahun 2023, 5 PT yang ditarget
sejak 2015 telah masuk dalam Top 500, Ul kembali memimpin (naik
dari peringkat 248 menjadi peringkat 237), UGM turun (dari peringkat
231 menjadi peringkat 263), ITB (turun dari peringkat 235 menjadi
peringkat 281), UNAIR (naik dari peringkat 369 menjadi peringkat
345), dan IPB turun (dari peringkat 449 menjadi peringkat 489). Data
tersebut menunjukkan betapa sulitnya 5 perguruan tinggi teratas
Indonesia masuk dalam Top 200 sejak 2019. Bahkan, 3 PT turun
posisinya (UGM, ITB, dan IPB). Dalam 5 tahun terakhir, hanya UNAIR
yang konsisten mengalami kenaikan.

Tidak hanya kelima PT Top tersebut, Sebagian besar perguruan tinggi di
Indonesia mengandalkan survei yang berkontribusi 50% (tahun ini
45%) pada ranking yang dimiliki. Survei yang tidak hanya kepada
sesama kolega akademik global (academic reputation), namun juga
terhadap pengguna lulusan perguruan tinggi tersebut (employer



reputation). Kondisi ini terlihat dari peningkatan nilai pada kedua
indikator tersebut. Namun masalah dasar yang belum terjawab ialah
skor citation per faculty atau jumlah sitasi yang dihasilkan dari publikasi
ilmiah yang dilakukan. Meskipun kuantitas publikasi ilmiah yang
dihasilkan oleh Indonesia melonjak 500% dalam sejak 2015, namun
nilai sitasi yang dihasilkan masih berkisar pada angka 2 (dari skala
100). Hal ini dapat dimaklumi, karena kontribusi publikasi ilmiah pada
prosiding seminar internasional (46,04%: 2017-2021). Untuk jurnal
yang berkualitas (Top 10%), reratanya hanya mencapai 6,8%.
Dibandingkan University of Malaya (UM) (22%) atau NUS (46,90%),
tentu persentase ini masih sangat perlu ditingkatkan.

Dengan kata lain, Universitas di Indonesia terancam mengalami midd/e
ranking trap. Didefinisikan sebagai ketidakmampuan Universitas keluar
dari peringkat menengah ke peringkat yang lebih tinggi (Top 100 atau
Top 200 dunia). Ketidakmampuan tersebut dikarenakan oleh
terbatasnya sumberdaya maupun academic culture dalam menghasilkan
publikasi ilmiah yang berkualitas.

1.3 Kelauar dari Middle Ranking Trap

Salmi (2009) dari Bank Dunia memodelkan bahwa UBD memiliki 3
komponen: concentration of talents, abundant resources, dan favorable
governance. Dosen yang berkompetensi tinggi (khususnya meneliti dan
publikasi ilmiah di jurnal yang bereputasi tinggi) dengan jejaring global
merupakan backbone Universitas berkelas dunia. Dosen peneliti harus
diimbangi proporsinya dengan dosen pengajar yang berkompetensi
tinggi dalam mengawal proses transfer ilmu pengetahuan yang
terakreditasi internasional (misalnya: AACSB, ASIIN). Keberadaan
mahasiswa, khususnya pada tingkatan pascasarjana, yang berkualitas
dibutuhkan untuk meneliti dan mempublikasi pada jurnal yang
bereputasi tinggi. PT berkelas dunia juga membutuhkan dosen dan
mahasiswa internasional, agar interaksi antar budaya meningkatkan
potensi kreatifitas dan inovasi yang dihasilkan. Dari 4.268 dosen NUS,
63%-nya merupakan dosen internasional. Proporsi mahasiswa
internasionalnya juga besar (8.129 orang) dari total 30.725 mahasiswa



yang ada. Meskipun mahasiswa pascasarjananya hanya 18%, namun
publikasi per mahasiswa pascasarjana adalah 2,17.

Ketersediaan sumberdaya yang melimpah, khususnya dana publik yang
dikelola pemerintah, merupakan sebuah keniscayaan. NUS tahun 2022
menerima dana riset $$956,3 juta (Rp. 10,637 triliun). Hanya 8,19%
berasal dari industri, sisanya berasal dari beragam kementerian.
National Research Foundation dan Ministry of Education dominan
kontribusinya, mencapai 56,02%. Terkecil adalah Ministry of Defense,
setara dengan Rp. 203,5 miliar. Anggaran riset yang diterima NUS jauh
lebih besar dibandingkan anggaran BRIN tahun ini (Rp. 6,3 triliun), yang
mana 65% dialokasikan untuk dukungan manajemen. Keberadaan
endowment funds juga sangat krusial, NUS memiliki dana abadinya
sebesar Rp. 69,71 triliun. Seperti halnya di NUS, Harvard bahkan
memiliki endowment fund hingga US$50,7 milliar atau setar dengan
sekitar Rp. 787,47 Triliun pada tahun 2023 (Gay, 2023). Ketersediaan
dana publik dan dana abadi akan mengurangi ketergantungan PT
terhadap SPP dari mahasiswa, sehingga stratifikasi sosial (yang kaya
dapat kuliah di PT terbaik) dapat diminimalisir.

Komponen utama UBD inilah yang menjadi bahasan dominan dalam
buku yang berjudul “Strategi Peningkatan Kualitas menuju Perguruan
Tinggi Berkelas Dunia.”






BAB 2
STRATEGI PENINGKATAN KUALITAS DAN
REPUTASI AKADEMIK

Sebuah universitas akan dikenal dari kualitas dan reputasinya. Kualitas
adalah sifat unik atau karakteristik keunggulan karena kesesuaiannya
dengan sebuah standar sebagai ukuran dari keunggulan tersebut.
Dalam hal ini, standar berkaitan dengan keunggulan suatu perguruan
tinggi (Gambar 2.1).

Reputasi merupakan penghargaan, pengakuan, kekaguman dari pihak
lain dan dinilai oleh orang lain, serta dibandingkan terhadap yang lain
dengan menggunakan standar yang dipakai. World class university
(WCU) atau Universitas Berkelas Dunia (UBD) merupakan salah satu
reputasi universitas yang dipandang memiliki kelebihan dibandingkan
dengan universitas lainnya. Perguruan tinggi tidak dapat mengklaim
sendiri sebagai UBD karena membutuhkan pengakuan dari pihak lain.
Semua memerlukan pengakuan, pengorbanan, dan perjuangan.
Meningkatkan kualitas dan reputasi tidak pernah murah dan gampang.
Meskipun demikian hal yang tidak kalah penting adalah adanya
kemauan dan tekad untuk mencapai kualitas dan reputasi itu.

Penilaian pihak lain

Kualitas>> Reputasi

Standar atau kriteria

Gambar 2.1. Hubungan antar kualitas, reputasi, dan UBD



Pemeringkatan universitas dunia dari lembaga yang dipercaya oleh
banyak universitas di dunia dapat menjadi alternatif sebagai alat ukur
atau proxy kualitas dan reputasi yang sesuai dengan standar atau
kriteria yang digunakannya.

Banyak lembaga pemeringkat universitas berkelas dunia dengan
standar penilaian yang beragam, mulai dari kekayaan informasi situs
internetnya hingga jumlah pemenang hadiah nobel yang terafiliasi.
Pada saat ini kualitas yang harus ditingkatkan oleh perguruan tinggi di
Indonesia adalah dampak penelitian (riset) yang dilakukan oleh sivitas
academikanya. Oleh karena itu pemeringkatan universitas berkelas
dunia harus dapat digunakan sebagai proxy untuk mengukur kualitas
riset perguruan tinggi Indonesia dibanding perguruan tinggi lainnya di
dunia. Dengan demikian maka UBD dicirikan dari kemampuan risetnya.
Standar yang digunakan untuk menunjukkan suatu universitas
merupakan UBD adalah dari kualitas dan reputasi risetnya. Hal ini tentu
sulit bila tipe universitas merupakan universitas pengajaran (teaching
university). Universitas pengajaran tidak memiliki ukuran-ukuran yang
menunjukkan universitas berkelas dunia. Akreditasi program studi
kurang dapat digunakan sebagai alat ukur yang diterima secara
universal. Misal, akreditasi yang dikeluarkan oleh ABET dari Amerika
Serikat, tidak diakui oleh negara-negara mantan Uni Soviet. Oleh karena
itu penting untuk menjadi universitas riset (research university). Produk
dan dampak riset akan digunakan sebagai salah satu ukuran kualitas
dari perguruan tinggi tingkat dunia. Universitas riset ditandai dengan
memiliki program S3, sedangkan kalau teaching university maksimum
hanya menawarkan hingga program S2. Dengan demikian universitas
riset menjadi penting karena sebetulnya yang digunakan sebagai alat
ukur penilaian atau standar yang dominan bahwa universitas itu
berkualitas dan bereputasi atau tidak, adalah produk dan dampak riset-
riset sivitas akademianya. Oleh karena itu, sepertinya akan sangat berat
atau bahkan mustahil jika teaching university ikut di dalam kompetisi
world class university.

Universitas berkelas dunia, misal yang berbasis QS WUR, tidak banyak
kriterianya, sekitar sembilan (9), dibanding jumlah kriteria, lebih dari
seratus (100), pemeringkatan kualitas tridharma perguruan tinggi di
Indonesia. Kualitas berimplikasi pada reputasi. Jadi ada penilaian pihak



lain dengan standar atau kriteria masing-masing. Pihak lain yang
dimaksud adalah rankers (pemeringkat). Setiap pemeringkat berusaha
untuk dinilai sebagai terbuka dan objektif oleh publik. Oleh karena itu
kriterianya tidak banyak namun bersumber dari pangkalan data yang
terbuka, open to public, yang dalam hal QS WUR, menggunakan
database Scopus. Di samping itu juga digunakan data yang diperoleh
melalui survei yang dilakukan oleh pemeringkat. Hasil survei ini bersifat
tertutup dan menjadi hak milik pemeringkat.

Reputasi universitas juga akan mempengaruhi reputasi bangsa. Jika
dalam suatu negara banyak universitas kelas dunia, maka reputasi
negara itu akan terangkat secara langsung maupun tidak langsung.
Secara langsung, banyaknya UBD akan menunjukkan kematangan dan
kemajuan suatu negara, yang secara universal ditandai dengan
keunggulan risetnya. Secara tidak langsung, banyaknya UBD di suatu
negara akan menghasilkan sumber daya manusia yang hebat dan pada
gilirannya akan menghasilkan inovasi-inovasi kelas dunia dan akan
meningkatkan ekonomi negara tersebut. Mengutip dari World Bank:
"The ability of a society to produce, select, adapt, commercialize, and
use knowledge is critical for sustained economic growth and improved
living standards” (World Bank, 1999). Dapat disimpulkan bahwa UBD
merupakan salah satu alat ampuh untuk mencapai, atau sekurang-
kurangnya berkorelasi langsung dengan kesejahteraan dan kedigdayaan
suatu negara.

Kementerian  Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
(Kemdibudristek) membentuk sebuah tim untuk mempelajari dan
menganalisis perihal perankingan di dunia. Ada tiga perankingan yang
dianggap paling elit yaitu: Academic Ranking World University (ARWU),
Times Higher Education (THE), dan QS World University Ranking (QS
WUR). Dari ketiga perankingan ini, Kementerian memilih QS WUR
sebagai proxy standar untuk reputasi riset dan internasionalisasi di
Indonesia karena kriteria yang digunakan oleh QS WUR lebih sesuai
dengan kondisi perguruan tinggi di Indonesia saat ini.

Saat ini ada banyak lembaga pemeringkatan universitas di dunia. Yang
pertama adalah QS WUR. Lalu ada turunan dari QS WUR, yaitu QS
University Ranking Asia, QS WUR by Subjects (52 subjects), QS Global



MBA Ranking, QS Sustainability Ranking. Yang kedua adalah THE World
University Ranking, serta turunannya THE Asia University Ranking, THE
WUR Ranking by Subjects, THE Impact Ranking. Lalu ada juga
Webometric Ranking, Green Metric Ranking, dan Academic Ranking of
World Universities (Shanghai Jiao Tong Ranking).
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Gambar 2.2. Karakteristik UBD (Salmi, 2009)

Gambar 2.2 menunjukkan karakeristik UBD. Ini adalah standar yang
terkenal sejak lebih dari satu dekade lalu yang dipakai untuk kriteria
universitas berkelas dunia. Kriteria lingkaran hitam menggambarkan
UBD yang merupakan irisan dari tiga hal yaitu concentration of talent,
abundant resources, dan favorable governance. Bagi perguruan tinggi
yang berkualitas dan bereputasi mendunia maka wajar jika
mendapatkan mahasiswa yang cerdas serta berbakat yang berkelas
dunia pula, dan dana serta berbagai dukungan lainnya akan mengalir
masuk dengan mudah. Dengan demikian menjadi sangat penting
perguruan tinggi untuk memiliki kualitas dan reputasi kelas dunia. Hal
itu menjadi siklus, kalau bagus maka semakin lama akan semakin bagus
dan kaya.



Lingkaran merah, yaitu lingkaran /ocally relevant, sengaja ditambahkan
untuk menegaskan bahwa kualitas dan reputasi mendunia tidak selalu
bertentangan kepentingan yang bersifat lokal, atau dianggap tidak ada
hubungannya dengan kesejahteraan rakyat. Seolah-olah world class
terpisah dari realitas lokal, oleh sebab itu ditambahkan lingkaran /ocally
relevant. Mudah sekali ditemukan tantangan lokal yang berkelas dunia
sehingga kemampuan menyelesaikannya dipastikan akan
mengangkatnya pada kepakaran tingkat dunia. Sebagai contoh, pada
saat dokumen ini ditulis, Scopus h-index tertinggi yang dicapai oleh
dosen Indonesia adalah berkaitan dengan risetnya tentang tanaman
bakau (mangrove) di Indonesia. Penting sekali untuk dapat menemukan
motivasi berbasis kecintaan pada NKRI dalam rangka mencapai UBD,
dan ini adalah suatu keniscayaan.

Apalagi, begitu banyak jungkir balik pola pikir yang terlontar terhadap
keikutsertaan dalam pemeringkatan dan menjalankan program UBD
sehingga menurunkan motivasi. Beberapa diantaranya adalah:

1) Punya publikasi lebih dari lima per tahun tidak etis.
2) Publikasi internasional menguak (pencurian) kekayaan bangsa.

3) Fokus saja pada persoalan lokal (yang sudah amat banyak),
mengapa pusing dengan internasionalisasi, dengan segala macam
metriknya.

4) Scopus, WoS adalah penjajahan terselubung. Hilangkan syarat
Scopus dari kenaikan jabatan/pangkat.

5) Jangan cuma dan hanya riset, harus memikirkan komersialisasi,
kesejahterakan rakyat, jangan hanya menghabiskan uang rakyat saja.

Situasi geo-politik-teknologi saat ini juga mengajarkan mengenai
betapa pentingnya perguruan tinggi dengan kualitas dan reputasi yang
mendunia. Pada saat ini, telah menjadi rahasia umum bahwa ada dua
kekuatan besar dunia sedang bersaing atau berkompetisi, yaitu Amerika
Serikat dan Cina. Mengenai kompetisi tersebut, menteri luar negeri
Amerika Anthony Blinken mengatakan, “...... and at the heart of that



competition is technology.” Teknologi merupakan inti dari kompetisi
dua kekuatan besar tersebut. Salah satu yang dapat digunakan untuk
menilai dari sengitnya kompetisi itu adalah posisi peringkat perguruan
tinggi yang mereka miliki di misalnya QS-WUR karena belum ada
alternatif lain yang terbuka, objektif, dan dapat digunakan untuk
menunjukkan keunggulan. China merupakan satu-satunya negeri yang
dalam dua-dekade terakhir mampu menempatkan puluhan perguruan
tingginya di top 500 QS WUR, THE maupun ARWU. Jadi wajar jika China
berada di posisi sebagai penantang paling serius terhadap dominasi
teknologi barat, c.q. Amerika Serikat.

2.1 Posisi Peneliti Top Indonesia dan Dunia

Indikator untuk menakar kehebatan peneliti biasanya ditentukan
berdasarkan Scopus h-index (atau cukup h-index) dan jumlah total sitasi
yang dimiliki peneliti. Tabel 2.1 menunjukkan h-index dari Top 200
peneliti di tiap universitas di Indonesia, posisi tertinggi h-index adalah
di sekitar 60 yaitu berada di Universitas Indonesia, Universitas
Airlangga, dan Universitas Brawijaya. Namun perlu diberi catatan
tambahan bahwa pemilik h-index itu adalah dosen yang berasal dari
luar negeri yang direkrut khusus. Kalau dilihat dari interval keseluruhan
peneliti top 200 di PTN-BH Indonesia, dapat digambarkan dengan
interval peneliti antara 2 hingga 69, sedangkan untuk top 200 PTS
adalah pada interval 1 hingga 29.

Jika dibandingkan dengan peneliti top 200 di sejumlah perguruan
tinggi terbaik di Asia dengan interval h-index antara 20 sampai di atas
200, maka kualitas peneliti di Indonesia masih berada jauh di bawah
mereka (Tabel 2.2 dan Tabel 2.3). Apalagi jika dibandingkan dengan
peneliti dari PT Top dunia seperti MIT, Harvard dan lainnya yang
berkisar antara 74-252. Yang tertinggi di MIT adalah 252 dan
terendah 73. Artinya, h-index terendah dari MIT masih lebih tinggi dari
h-index tertinggi di Indonesia.

Sitasi tertinggi di MIT adalah 265 ribu yang diperoleh salah seorang
profesor yang penghasilannya tertinggi di dunia. Kekayaan beliau
masuk dalam Forbes. Profesor terkaya di dunia ini bernama Prof. Robert



Langer. Publikasinya berjumlah 1.830, h-indexnya 252, jumlah
patennya 1.000. Fakta tentang hal ini semestinya dapat menjadi pemicu
dosen di Indonesia untuk bekerja dan berusaha lebih keras dan cerdas
lagi. Hendaknya Prof. Langer menjadi panutan dalam bekerja dan
berkarya akademis untuk para dosen muda di Indonesia.



Tabel 2.1. Sebaran Scopus h-index top-200 dosen di Beberapa PTN dan PTS di Indonesia
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Sumber: www.scopus.com, diakses pada tanggal 21 September 2023

Author
1.348

673
7.768
2.776
1.018
2.497

485



h-index
>100
90-99
80-89
70-79
60-69
50-59
40-49
30-39
20-29
Interval*
Author
Dosen

NUS
17

9
18
29
40
80
7

169-49
35.872
4.268

Tabel 2.2. Kinerja Riset Top 200 Dosen Dunia (Bagian 1)
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Tabel 2.3. Kinerja Riset Top 200 Dosen Dunia (Bagian 2)

Parameter MIT Harvard Berkeley Cambridge
h-index | >200 1 - - 1
150-199 8 5 4 1
100-149 66 32 28 27
50-99 125 63 68 71
Inteval h-index 252-73 166-73 181-79 212-74
Sitasi-tertinggi 265.847 99.084 142.514 138.657
Sitasi terendah 55.657 19.738 19.881 27.123
Jumlah paper 1.840 772 480 1.048
Jumlah patent 1.400 340 120 2

Sumber: www.scopus.com, diakses pada tanggal 21 September 2023

2.2 Pengukuran Reputasi Akademik

Reputasi akademik akan diukur oleh QS dengan survei kepada akademisi
seluruh dunia. Bobot indikator reputasi akademik sekarang adalah 30%
dari total 100% untuk 9 indikator. Indikator ini menjadi yang paling tinggi
bobotnya dibandingkan indikator lain. Setiap perguruan tinggi dapat
mengusulkan 400 nama akademisi seluruh dunia untuk menjadi partisipan
survei. Ketika memasukkan nama akademisi diharapkan di survei
akademisi tersebut akan memilih perguruan tinggi pengirim, jadi harus
orang yang kenal pengirim dan yang mau memilih untuk perguruan tinggi
pengirim. Nama 400 akademisi tersebut harus memberi informed consent
untuk dikirimi survei oleh QS. Format surat sudah diatur oleh QS. Biasanya
melalui rektor akan mengirimi 400 nama, intinya untuk meminta kesediaan
mereka berpartisipasi dalam survei QS tersebut.

Tabel 2.4. Skor dan Peringkat Reputasi Akademik dari Perguruan Tinggi Indonesia

Rankino Global Reputasi RRankting
Perguruan Tinggi afKing 5toba Akademik Alfa %ueri\?:(
Universitas Indonesia 237* 50,5 161
Universitas Gadjah Mada 263 51,7 152*
Institut Teknologi Bandung 281 410 203
Universitas Airlangga 345 34,0 254

Universitas IPB 489 21,6 399
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Institut Teknologi Sebelas 621-630 15,3 570
Nopember

Universitas Padjajaran 661-670 16,8 525
Universitas Diponegoro 791-800 17,2 517
Universitas Brawijaya 801-850 17,2 519
Universitas Hasanudin 1001-1200 12,5 601+
Universitas Bina Nusantara 1001-1200 11,0 601+
Universitas Negeri Sebelas 1001-1200 10,7 601+
Maret

Universitas Telkom 1001-1200 7,4 601+
Universitas Islam Indonesia 1201-1400 10,4 601+
Universitas Pendidikan 1201-1400 9,6 601+
Indonesia

Universitas Negeri 1201-1400 9,6 601+
Yogyakarta

Universitas Sumatra Utara 1201-1400 7,6 601+
Universitas Muhammadiyah 1201-1400 6,3 601+
Yogyakarta

Universitas Katolik 1201-1400 5,8 601+
Atmajaya Jakarta

Universitas Andalas 1401+ 6,9 601+
Universitas Petra Surabaya 1401+ 6,1 601+
Universitas Udayana 1401+ 5,6 601+
Universitas Negeri Malang 1401+ 53 601+
Universitas Muhammadiyah 1401+ 53 601+
Surakarta

Universitas Mataram 1401+ 49 601+
Universitas Lampung 1401+ 3,4 601+

*: Peringkat tertinggi; Sumber: www.topuniversities.com

Ketentuan lain dari QS adalah kalau akademisi berasal dari luar negeri
bobotnya 85%, tetapi kalau dalam negeri bobotnya hanya 15%.
Partisipan akan diminta mengusulkan perguruan tinggi yang dipandang
memiliki reputasi tinggi maksimal 10 perguruan tinggi dan partisipan
tidak boleh memilih universitasnya sendiri. Ini adalah cara untuk
mendapatkan nilai reputasi akademik. Tabel 2.6 menunjukkan skor dan
rangking reputasi akademik dari perguruan tinggi di Indonesia.


http://www.topuniversities.com/

2.3 Strategi untuk Peningkatan Reputasi Akademik

Target untuk reputasi akademik adalah meningkatnya skor untuk reputasi
akademik. Peningkatan skor reputasi akademik diperoleh bila semakin
banyak akademisi yang mau merespons survei dan memilih universitas
tersebut sebagai salah satu universitas yang memiliki reputasi akademik

yang tinggi.

Untuk dapat meningkatkan reputasi akademik, ada beberapa strategi yang
dapat dilakukan. Strategi yang pertama adalah meningkatkan visibilitas di
level global. Strategi ini untuk dapat menjaring lebih banyak calon
responden untuk survei reputasi akademik. Dengan semakin
tereksposenya universitas di level global, maka akan semakin banyak
kemungkinan akademisi luar negeri yang akan memilih universitas karena
dikenal. Ada beberapa program yang dapat dilakukan untuk peningkatan
visibilitas ini, yaitu:

1) Menyelenggarakan konferensi keilmuan tingkat nasional maupun
internasional.

Perguruan tinggi diharapkan untuk menyelenggarakan konferensi yang
bersifat keilmuan baik di tingkat nasional maupun di tingkat internasional.
Dengan menyelenggarakan acara ini, maka PT akan terekspose kepada
akademisi luar negeri. Hal ini dapat meningkatkan reputasi akademiknya.

2) Memberikan Doktor Honoris Causa kepada Nobel Laureate.

Mengundang dan memberikan doctor honoris causa merupakan salah satu
strategi untuk meningkatkan reputasi perguruan tinggi. Eksposur dalam
pemberitaan kehadiran pemenang Nobel tersebut akan mengangkat
reputasi perguruan tinggi. Di samping itu, memperkenalkan pemenang
Nobel akan memberi motivasi kepada dosen di perguruan tinggi dan
memberikan iklim akademik yang tinggi. Pemenang hadiah Nobel ternyata
semuanya dibesarkan di lingkungan pemenang hadiah Nobel.



3) Berpartisipasi atau menjadi penyelenggara acara QS, THE atau
lainnya.

Menjadi tuan rumah dalam penyelenggaraan acara internasional seperti
QS, Times Higher Education ataupun konferensi internasional akan
meningkatkan visibilitas dan reputasi perguruan tinggi. Peserta yang hadir
dari luar negeri akan mengenal perguruan tinggi dan memiliki peluang
besar untuk ikut dalam survei akademik.

4) Mengembangkan laman universitas dan fakultas secara sistematis
dan rutin.

Informasi mengenai perguruan tinggi biasanya banyak diakses dari laman
universitas ataupun fakultas sehingga sangatlah penting untuk
mengembangkan laman yang terkini, komprehensif, dan praktis dalam
melakukan pencarian.  Universitas dan Fakultas harus selalu cepat
bergerak untuk mempublikasikan berita ataupun kegiatan yang dilakukan
agar dapat terbaca oleh publik.

5) Melakukan promosi ke luar negeri

Perguruan tinggi harus aktif juga melakukan perjalanan ke luar negeri
untuk (1) mencari mahasiswa asing dan (2) memperkenalkan universitas
kepada publik internasional. Promosi keliling ini dapat dilakukan secara
sistematis dan terencana agar hasil maksimal. Perjalanan promosi juga
dapat dilakukan secara daring. Semakin perguruan tinggi dikenal di luar
negeri, maka reputasi akademik maupun reputasi lulusan akan meningkat.

6) Membangun kerja sama internasional

Perguruan tinggi yang membangun kerja sama internasional akan
mendapat pengakuan dari partner kerja sama internasionalnya. Kerja
sama dapat dilakukan dalam segala bidang. Universitas partner akan lebih
mengenal perguruan tinggi sehingga memudahkan ketika meminta mereka
untuk memberikan umpan balik terhadap survei akademik.
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7) Mendorong mahasiswa untuk mengikuti kompetisi internasional

Perguruan tinggi dapat mendorong mahasiswa mereka untuk dapat ikut
partisipasi dalam kompetisi mahasiswa. Melalui mahasiswa sebagai duta,
maka perguruan tinggi dapat lebih dikenal di kancah global. Apalagi bila
mahasiswa berhasil mendapatkan juara di kompetisi tersebut, akan
membuat reputasi perguruan tinggi menjadi lebih baik.

2.4 Strategi untuk Peningkatan Kualitas Riset

Strategi berikutnya adalah meningkatkan kualitas riset. Peningkatan
reputasi juga akan terjadi bila dosen dari universitas memiliki banyak
publikasi hasil riset yang berkualitas. Dengan demikan, salah satu upaya
mendorong peningkatan riset ini dapat dilakukan dengan beberapa
program:

1) Menjalankan riset bersama

Dosen merupakan ujung tombak yang mempengaruhi reputasi akademik
perguruan tinggi. Dosen dapat melakukan riset bersama dengan
dosen/peneliti lokal, regional, maupun internasional. Program yang sudah
berjalan misalnya Riset Kolaborasi Indonesia (RKI) yaitu kolaborasi riset
yang dijalankan dengan 3 skema: (1) antar PTN-BH, (2) antar PTN-BH dan
melibatkan dosen universitas lokal lain, dan (3) antar PTN-BH dan
melibatkan dosen/peneliti luar negeri. Program ini di samping akan
meningkatkan sitasi, juga dapat mengangkat reputasi perguruan tinggi
karena menjadi satu tim dalam grup riset.

2) Membangun kerja sama dengan industri

Universitas juga dapat meningkatkan reputasi melalui penghiliran produk
inovasi perguruan tinggi. Hasil riset dosen/peneliti dilanjutkan untuk dapat
dijual ke pasar melalui kerja sama dengan industri. Kerja sama dengan
industri juga dapat dilakukan dengan menjalankan riset terapan yang
dibutuhkan industri sehingga dapat memecahkan masalah-masalah nyata.
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2.5 Strategi untuk Peningkatan Kualitas Pengajaran

Berikutnya adalah meningkatkan kualitas pengajaran. Peningkatan kualitas
pengajaran juga dapat mengangkat reputasi universitas. Ada tiga program
yang dapat dilakukan untuk peningkatan kualitas pengajaran:

1) Mengundang dosen asing untuk mengajar atau penelitian.

Perguruan tinggi dapat meningkatkan reputasi dengan mengundang
dosen asing untuk mengajar ataupun penelitian di perguruan tinggi
tersebut. Dengan mengundang dosen asing, selain meningkatkan jumlah
dosen asing, akan juga memperkenalkan kepada dosen asing tersebut
kepada perguruan tinggi. Dengan mengenal perguruan tinggi, maka dosen
tersebut dapat menjadi partisipan dalam survei akademik. Peluang dosen
tersebut memilih PT menjadi lebih besar setelah mereka mengenal kondisi
di perguruan tinggi tersebut.

2) Menginternasionalkan program studi dengan akreditasi internasional
bereputasi.

Akreditasi internasional memiliki 2 (dua) tujuan utama, vyaitu: (1)
meningkatkan standar pembelajaran dengan standar internasional yang
digunakan oleh universitas top dunia dan (2) meningkatkan visibilitas dan
reputasi perguruan tinggi. Dengan melakukan proses akreditasi
internasional, maka suatu program studi/bidang/universitas akan
meningkat reputasinya di mata global.

3) Mengirim dosen untuk pertukaran dosen ke luar negeri

Perguruan tinggi yang dosennya melakukan pertukaran dengan universitas
di luar negeri, akan meningkatkan visibilitas perguruan tingginya. Bila
dosen tersebut mendapatkan prestasi yang baik dalam mengajar, maka
reputasi perguruan tinggi yang mengirim juga akan terangkat.
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2.6 Strategi untuk Penjaringan Responden Survei Akademik

Selanjutnya adalah strategi penjaringan responden survei akademik. Untuk
dapat menjaring partisipan survei reputasi akademik yang mau mengisi
survei, ada tiga program yang dapat dilakukan:

1) Memilih komposisi jumlah partisipan yang diunggah antara akademisi
luar negeri dan dalam negeri.

Meskipun bobot partisipan luar negeri lebih tinggi daripada partisipan
dalam negeri, namun tingkat kesediaan mereka untuk merespons survei
dan memilih universitas juga rendah. Oleh karenanya, partisipan dalam
negeri, yang berupa dosen di perguruan tinggi lain dan juga alumni yang
menjadi dosen dapat diminta untuk merespons survei reputasi akademik.
Setiap perguruan tinggi harus melihat kondisi masing-masing apakah akan
mengirimkan nama akademisi luar negeri lebih banyak atau sebaliknya.

2) Mengumpulkan nama calon responden

Nama calon responden dapat dikumpulkan dari Fakultas. Biasanya
Fakultas memiliki kerja sama akademik dengan perguruan tinggi lain, baik
dalam negeri maupun luar negeri. Setiap tahun, Fakultas diminta mengirim
nama peer akademik untuk menjadi responden survei akademik.

3) Mengirim pemberitahuan untuk calon responden

Untuk meyakinkan bahwa email peer akademik sudah benar dan mereka
mau untuk merespons survei, maka sebaiknya dilakukan pengiriman
pemberitahuan melalui akun email rektor. Jika calon partisipan membalas
dan mengkonfirmasi mereka bersedia untuk mengisi survei akademik,
maka nama dan identitas mereka didaftarkan pada daftar nama responden
yang diusulkan.
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2.7 Tanya - Jawab

Pertanyaan 1:

Bagaimana strategi universitas yang masuk dalam top 500 untuk
meyakinkan orang-orang yang mengisi survei untuk memasukkan
universitas di jawaban survei mereka?

Jawaban:

Universitas harus meningkatkan kualitasnya juga agar dikenal di tingkat
global. Strategi branding agar dikenal dengan mengikuti konferensi
internasional, joint-degree, dan lainnya. Hal-hal yang cepat untuk
meningkatkan academic reputation atau employer reputation.

Universitas tidak dapat meminta atau memaksa akademisi untuk memilih
sebuah universitas dalam hal survei. Namun jika universitas kita memiliki
brand image yang baik atau aktif bekerja sama dengan responden, maka
kemungkinan responden tersebut memilih universitas kita akan semakin
besar.

Pertanyaan 2:

Bagaimana caranya untuk melibatkan semua sivitas akademika agar
terlibat dalam membangun reputasi perguruan tinggi?

Jawaban:

Dosen harus dimotivasi untuk melakukan riset. Terkait riset kolaborasi, PT
harus memiliki grup riset yang besar. Karena dengan adanya grup riset
yang besar, agar dapat lebih mudah memiliki sitasi tinggi. Selain itu,
dengan adanya grup risetnya, walaupun seorang peneliti top sibuk, dia
hanya perlu memberikan arah riset, mencari dana, dan mewajibkan grup
risetnya membaca lima jurnal untuk dilaporkan setiap minggu, sehingga
tetap mengikuti perkembangan keilmuan. Mahasiswa S3 dapat ditugaskan
untuk menulis proposal penelitian. Hal ini penting karena sebagian besar
dosen ingin mendapat jabatan dan dengan menjadi pejabat ada
pendapatan tetap. Sayangnya setelah menjadi pejabat banyak yang
melupakan penelitian. Jadi, harus dibiasakan memiliki riset grup besar.
Kolaborasi sangat penting. Kementerian menyuarakan tentang resource
sharing. Tugasnya adalah mencari dosen yang ingin berkolaborasi. Kalau
ada dosen yang mau berkolaborasi harus diberikan perhatian oleh
pimpinan. Manfaatkan pendaaan dari negara-negara maju. Pada saat ini,
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Jepang mengalami kekurangan anak muda. Hal ini dapat kita manfaatkan.
Misalnya berkolaborasi dengan 1 (satu) atau 2 (dua) profesor di sana dan
menugaskan dosen perguruan tinggi kita untuk aktif melakukan riset
dengan profesor di sana.

Setiap lulusan S3 harus melakukan 2 (dua) hal, yaitu pernah keluar negeri
agar wawasannya lebih luas dan memiliki pengalaman. Kedua, harus
pernah memperoleh dana riset dari kementerian atau instansi lain, karena
ketika pulang akan menjadi dosen. Hal ini harus direncanakan. Pimpinan
harus memiliki perhatian seperti memberikan rekomendasi. Pimpinan
harus memiliki imajinasi. Impian harus dibangun oleh para pimpinan.
Impian ini ditularkan kepada dosen dan seluruh sivitas akademis.

Pertanyaan 3:

Bagaimana cara bisa mengembangkan komunitas alumni, khususnya peta
sebaran alumni dengan big data, karena PT ingin data alumni untuk
berinteraksi 2 (dua) arah. Untuk perguruan tinggi yang nilai WUR-nya
bagus, sejauh mana peran alumni dalam pengembangan kampus? Apakah
sangat membantu secara signifikan sehingga dapat saling membantu
berkolaborasi untuk meningkatkan nilai WUR?

Jawaban:

Alumni merupakan stakeholder yang sangat penting. Strategi untuk dapat
meningkatkan kualitas sangat perlu disesuaikan dengan kondisi yang ada
dan ide-ide untuk dapat membuat program-program yang dapat
mengembangkan komunitas alumni. Pengumpulan data dari alumni sudah
banyak dilakukan di tracer study. Tracer study memiliki hubungan kuat
dengan mendapatkan masukan-masukan terkait employability lulusan.
Bagaimana peluang-peluang untuk memanfaatkan alumni dapat dilakukan.
Pada berbagai acara yang melibatkan alumni, biasanya pertama kali
diminta mengisi biodata misalnya melalui LinkedIn. Pengisian ini sangat
perlu oleh tiap lulusan karena akan sulit membuat database sendiri-
sendiri.

Pertanyaan 4:

Berdasarkan /esson learnt dari sebuah perguruan tinggi Top10 dunia atau
Top 5 Asia, apakah perguruan tinggi tersebut sudah membuat ekosistem
seperti insentif dan budaya riset yang baik?
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Jawaban:

Perguruan tinggi tersebut bisa masuk Top 10 karena memiliki impian yang
sudah dibangun sejak lama. Oleh karena itu, Indonesia juga harus memiliki
Impian bersama. Indonesia sebenarnya punya segalanya tetapi kekurangan
orang-orang yang ambisius.

Kekuatan dan ketahan bangsa bergantung pada penguasaan sains dan
teknologi. Laporan World Bank mengatakan bahwa “the ability of a society
to produce, select, adapt, commercialize, and use knowledge is critical for
sustained economic growth and improved living standards”. Jadi
kesejahteraan anak bangsa dan kedigdayaan negara sangat bergantung
pada penguasaan sains dan teknologi.

Excellence research productivity, Paul Krugman mengatakan bahwa
“productivity isn't everything, but in the long run it is almost everything”
(Haldane, 2017). Terkait excellence research culture & environment seperti
maraton. Artinya memerlukan ketahanan dalam waktu yang lama, tidak
bisa seketika. Peran pimpinan dan profesor luar biasa pentingnya,
terutama peran pimpinan dalam mengambil keputusan untuk menjadi UBD
karena hal itu menyangkut banyak hal.

Pertanyaan 5:

Tentang kriteria employer outcomes indikator baru, QS akan cari orang
top dari perguruan tinggi, mohon penjelasan lebih detail tentang kriteria
top seperti apa?

Bagaimana korelasi antara reputasi/ranking dengan potensi mahasiswa
baru khususnya di PTS?

Jawaban:

Terkait cara mengukur employment outcomes, indikator ini sangat baru,
kemarin ada diskusi dengan QS dari London, lalu dikatakan untuk
mengukur employment outcomes adalah di setiap bidang ada orang-orang
yang top di dunia. QS akan melihat itu, maka untuk employment outcomes
saat ini belum banyak perguruan tinggi Indonesia yang masuk di sana.
Jadi yang dilihat adalah yang menonjol dari bidangnya.

Korelasi ranking dengan mahasiswa di PTS, kalau ranking bagus, semua
akan dapat manfaat. Mahasiswa tidak apa-apa tidak memahami tentang
pemeringkatan, tetapi dalam rangka mendidik bisa digunakan.

Indonesia harus punya kepercayaan diri dan mimpi suatu saat yang
menggantikan posisi MIT dan Harvard ada di Indonesia. Langkah dimulai
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dengan Impian, mimpi 2045 harus ada pemenang hadiah Nobel. Indonesia
harus punya panutan yang luar biasa memacu untuk berkarya.

Pertanyaan 6:

Terkait Permenristekdikti No. 53 Tahun 2023, dimana tidak mewajibkan
publikasi untuk pascasarjana, mohon penjelasan atau pandangan karena
kebijakan ini bertentangan dengan cita-cita UBD.

Jawaban:

Permen 53 ingin membuat suatu peraturan yang generalis. Tidak wajib
tapi boleh pakai standar yang melebihi, jadi bisa tetap diwajibkan agar
tidak menurunkan kualitas. Jangan sampai jurnal di jurnal abal-abal. Tugas
utama profesor adalah untuk mengarahkan publikasi.

Pertanyaan 7:

Apa strategic policy untuk melangkah sesuai pattern?

Jawaban:

Jika ingin memperbaiki kualitas, yang bisa dilakukan dalam jangka panjang
baru bisa diperoleh yaitu riset, tetapi ada cara yang lebih cepat
mengangkat reputasi, yaitu dari survei tetapi survei membutuhkan orang-
orang yang kenal. Cara agar dikenal adalah dengan ikut /international
conference, menjadi penulis di jurnal-jurnal top, dan sebagainya. Ini cara
agar dikenal dan perguruan tinggi bisa dipilih untuk pengisian survei.
Kerja sama internasionalisasi juga bisa dilakukan untuk mendatangkan
mahasiswa asing.

Pertanyaan 8:

Dengan banyaknya perguruan tinggi di Indonesia, bagaimana cara
mengelola untuk bisa maju bersama?

Di perguruan tinggi Indonesia terengah-engah karena yang masuk WCU
membutuhkan energi ekstra untuk bisa selevel dengan yang ada di
internasional.

Jawaban:
Perguruan tinggi masing-masing punya peran yang berbeda-beda.
Perguruan tinggi di Indonesia sekarang hampir sama semua, seharusnya
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dibedakan yang menjadi prioritas sehingga tidak harus semua masuk ke
dalam perankingan. Perlu ada diferensiasi misi antar universitas. Indonesia
perlu memiliki impian, kemauan dan tekad untuk mau bersama-sama
menanamkan rasa percaya diri bahwa Indonesia bisa.

2.8 Penutup

Untuk menuju universitas yang berkelas dunia, maka diperlukan
membangun dan memperbaharui secara terus menerus motivasi dan niat
sehingga dapat dibangkitkan energi dari dalam diri yang besar dan
berkelanjutan, dilakukan sedini mungkin.

Di samping itu, juga bersedia bergabung dengan belajar, meniru, atau
mengikuti jejak kelompok penelitian yang lebih kuat atau mapan hingga
secara bertahap berdiri sendiri dengan tetap memelihara hubungan
jejaringnya sekuat mungkin.

2.9 Rekomendasi

Ada beberapa rekomendasi untuk universitas dalam meningkatkan
reputasi akademik.

Pertama, perguruan tinggi hendaknya terus menciptakan, menjaga dan
memperkuat ekosistem penelitian berkualitas. Misalnya dengan
tersedianya mekanisme pemagangan, mentorship yang berkelanjutan,
menjadi simpul jaringan periset kelas dunia.

Kedua, perguruan tinggi berani membuka program S3. Perguruan tinggi
yang membuka program studi S3 berarti berani menjadi universitas riset
dan implikasinya publikasi berkualitas adalah hal yang baik untuk reputasi
maupun untuk kenaikan jabatan bagi para dosennya.

Ketiga, perguruan tinggi sebaiknya menyediakan Hall/ of Fame for scientific

achievement pada level universitas. (contoh: Latimer Hall). Hal ini
penting untuk memotivasi para dosen baru.
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Keempat, perguruan tinggi menerbitkan abstrak publikasi internasional
terindeks dengan klasifikasi/klaster Arts & Humanities, Natural Sciences,
Life Sciences & Medicine, Engineering & Technology, dan Social Sciences &
Management.

Kelima, perguruan tinggi membangun pusat keunggulan dengan minimal 5
untuk setiap klaster di atas.

Terakhir, perguruan tinggi mendorong dosen dan penelitinya untuk
terlibat menjadi editor & reviewer jurnal top.
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BAB 3
STRATEGI PENINGKATAN KUALITAS DAN
REPUTASI LULUSAN

3.1 Arti Penting Kualitas dan Reputasi Lulusan

Peningkatan kualitas dan reputasi lulusan dalam dunia pendidikan tinggi
memiliki implikasi yang sangat penting. Salah satu alasan yang bisa
disampaikan adalah karena alumni mencerminkan citra dan keunggulan
sebuah perguruan tinggi. Menurut hasil studi Alessandri et al. (2006) dan
Finch et al. (2013) bahwa citra dan keunggulan universitas sangat penting
bagi lulusan untuk mencari lowongan pekerjaan. Inilah mengapa setiap
perguruan tinggi perlu menciptakan citra dan reputasi positif dalam
mempersiapkan lulusannya sebelum masuk pasar kerja. Lulusan yang
berkualitas menimbulkan suatu kesan yang baik bagi perusahaan,
membuat rasa bangga dan kelayakan di pasar kerja (Sultan & Yin Wong,
2012).

Pentingnya meningkatkan kualitas dan reputasi lulusan secara general
didasarkan pada harapan dan tujuan seperti: keterampilan dan daya saing
global, daya tarik bagi calon mahasiswa dan dosen, kualitas pendidikan
yang lebih baik, kontribusi pada pembangunan nasional, meningkatkan
reputasi institusi, perbaikan indeks kualitas hidup, dan investasi jangka
panjang. Kualitas dan reputasi lulusan yang diharapkan adalah reputasi
yang memang comparable dengan siapapun di seluruh dunia dan bekerja
di standar yang sama. Kalau mahasiswa kita bisa sesuai dengan standar
yang ada dimanapun, itulah yang disebut dengan UBD.

Mengingat pentingnya kualitas dan reputasi lulusan, Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemdikbudristek) memiliki
empat isu prioritas bidang pendidikan yang didorong pada presidensi
G20. Empat isu prioritas itu adalah (Maulipaks, 2022):
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1) Kualitas Pendidikan untuk Semua (Universal Quality Education).

Isu ini berangkat dari tantangan untuk mendorong akses dan pemerataan
pendidikan di semua golongan. Hal ini juga menggarisbawahi keselarasan
Indonesia dengan Sustainable Development Goal (SDG 4) tahun 2030
dalam hal tujuan pendidikan global, bahwa dunia perlu memulihkan sektor
pendidikan setelah pandemi Covid-19.

2) Teknologi Digital dalam Pendidikan (Digital Technologies in Education).

Bahwa telah terjadi akselerasi yang luar biasa dalam pemanfaatan
teknologi digital di dunia pendidikan selama masa pandemi Covid-19.
Indonesia ingin menajamkan diskusi dan solusi bagaimana teknologi
digital bisa menjadi jawaban atas permasalahan akses kualitas dan
keadilan sosial di bidang pendidikan.

3) Solidaritas dan Kemitraan (Solidarity and Partnership).

Isu ini menegaskan komitmen Indonesia untuk bekerja sama dengan
negara lain dan memiliki rasa solidaritas dalam suatu kelompok, yang
dikaitkan dengan budaya gotong royong Indonesia.

4) Masa Depan Dunia Kerja Pasca Pandemi Covid-19 (7he Future of Work
Post Covid-19).

Kebutuhan dunia, khususnya dunia kerja pasca Covid-19, telah berubah.
Oleh karena itu, dunia harus menata kembali bagaimana pendidikan dapat
menjawab tantangan dunia masa depan.

Lulusan yang berkualitas harus memiliki keterampilan, pengetahuan yang
luas, etika yang baik, dan menjadi agen perubahan. Pertanyaannya: Siapa
yang menilai bahwa lulusan kita berkualitas dan bereputasi? Penliai pasti
pihak ketiga yang independent. Sementara ini pihak ketiga yang dianggap
independent adalah lembaga perankingan yang kredibel, seperti THE atau
QS. Hal ini disampaikan berulang agar kita sama-sama mempunyai
standing point yang sama. Saat ini pemerintah Indonesia memakai QS
WUR. Walaupun rekan dari internasional terutama Singapura dan Malaysia
mengejar THE.
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Gambar 3.1 menunjukkan EQUITY Framework untuk menuju UBD yang
didanai oleh LPDP. Bagian-bagian dengan highlight garis putus-putus
berwarna merah adalah hal-hal yang terkait dengan kualitas lulusan.
Diawali dengan kolaborasi di dalam pembelajaran baik menyangkut
kurikulum, metode pembelajaran, sumber pembelajaran, kemudian
dilakukan proses pembelajaran, hasilnya kualitas lulusan, dan lain-lain,
dimana ujungnya berhubungan dengan employer reputation yang juga
merujuk kepada kriteria QS WUR. Gambar 3.1 menunjukkan adanya
hubungan antara kualitas lulusan dengan kriteria QS WUR dan THE yang
mendukung tercapainya reputasi global. Maka, QS WUR dan THE bisa
digunakan untuk menggambarkan posisi reputasi global dari setiap
perguruan tinggi.

3.2 Lulusan yang Berkualitas dan Bereputasi

Lulusan yang berkualitas harus memiliki keterampilan yang cukup untuk
dapat bersaing dan untuk mencerminkan keunggulan masing-masing.
Terkait dengan keterampilan ini, mahasiswa harus didorong agar saat
lulus, mereka akan mempunyai ketrampilan yang sepadan dengan kolega
di seluruh dunia. Lulusan yang berkualitas juga harus memiliki soft skills
yang penting, pengetahuan yang luas, dan etika yang baik. Kemudian
bagaimana mahasiswa dapat menjadi agen perubahan untuk dapat
beradaptasi dengan kondisi masa depan yang dinamis. Hal ini didasarkan
fakta bahwa perubahan yang cepat saat ini, bahkan diperkirakan tahun
2060 Al Chat GPT lebih pintar dari manusia. Tugas dosen adalah
mengarahkan bagaimana agar kita tetap bisa mengimbangi perkembangan
dan peubahan yang ada sehingga kita tetap menjadi tuan di negara kita
sendiri. Tabel 3.1 dan Gambar 3.2 menyajikan contoh-contoh program-
program unggulan untuk alumni yang berkualitas dan bereputasi.
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Tabel 3.1. Contoh Program Unggulan untuk Alumni

No Deskripsi

1 Program pendidikan
berkualitas tinggi

2  Komunitas alumni
yang kuat
3  Dukungan karier

4  Penghargaan prestasi
alumni

5 Umpan balik dan
perbaikan

6  Keterlibatan aktif

7  Hubungan jangka

panjang
8 Inovasi dan penelitian

9  Pelayanan masyarakat

10 Komunikasi efektif

Institusi Terbaik di
Dunia
Massachusetts Institute
of Technology (MIT),
USA
Harvard University, USA

Stanford University, USA
University of Oxford, UK

University of
Cambridge, UK
University of California,
Berkeley, USA

Yale University, USA

California Institute of
Technology (Caltech),
USA

University of Michigan,
USA

Imperial College
London, UK

Program Unggulan

Bachelor of Science in
Computer Science and
Engineering

Harvard Alumni
Association

Stanford Career
Development Center
Oxford Alumni Awards

Student-Staff Committee

Berkeley Student
Cooperative

Yale Alumni Schools
Committee

Break Through: The
Caltech Campaign, raised
$3.4 billion from more
than 14,500 donors for
research

Michigan in Action:
Service Internships
Imperial Magazine

Gambar 3.2. Program unggulan untuk alumni yang berkualitas dan bereputasi
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Delapan PT di Indonesia dengan graduate employability terbaik dalam QS
WUR tahun 2022 adalah Undip dan Ul pada posisi 251-300, Unair, ITB,
UGM, dan ITS pada posisi 301 — 500, serta Binus dan UB pada posisi
501+. Hal yang harus diperhatikan untuk mencapai graduate
employability di QS WUR dan AUR adalah:

1)  Kurikulum yang relevan dan penyesuaian kurikulum dari waktu ke
waktu sesuai dengan kebutuhan industri, kemudian mempersiapkan
lulusan dengan keterampilan yang praktis sangat diperlukan.

2) Hubungan dengan industri, kerja sama dengan perusahaan
memberikan lulusan peluang magang, dan akses jejaring yang sudah
didorong dalam program Merdeka Belajar Kampus Merdeka.

3) Dukungan karir dengan membantu lulusan mendapatkan pekerjaan
yang cocok dan berkembang.

4) Prestasi alumni yang menggambarkan efektivitas pendidikan dan
persiapan karier yang baik.

5) Penelitian dan kolaborasi, proyek penelitian dan kerjasama dengan
industri memperkuat kemampuan lulusan beradaptasi tetapi masih
perlu dilakukan evaluasi dari waktu ke waktu bagaimana keterlibatan
dosen dan skema-skemanya.

6) Inovasi dan keahlian yang praktis yang menambah daya saing lulusan
di dunia kerja.

e Reputasi nasional dan internasional.

Indikator Kinerja Utama (IKU) PT menetapkan 2 indikator untuk menilai
reputasi dan kualitas lulusan, yaitu:
1) Presentase lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil:
e Memiliki pekerjaan
e Melanjutkan studi, atau
e Menjadi wiraswasta.
2) Presentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang:
e Menjalankan kegiatan pembelajaran di luar program studi, atau
e Meraih prestasi.
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Dari sudut pemeringkatan internasional, kualitas dan reputasi lulusan juga
menjadi indikator pemeringkatan. Dalam pemeringkatan QS yang menjadi
fokus pemerintah saat ini, dalam QS WUR terdapat 4 indikator yang terkait
dengan kualitas dan reputasi lulusan, dalam QS AUR terdapat 5 indikator,
dan dalam QS WUR by Subject terdapat 1 indikator, terlihat sebagaimana
Gambar 3.3 di bawah ini.

QS WUR 2024 QS AUR 2024 QS WUR By Subject 2023

Academic Reputation (30%) Academic Reputation {30%) Academic Reputation

| Employer Reputation (15%) ] [ Employer Reputation {20%) ] | Employer Reputation ]
Citations per Faculty (20%) Citations per Facully {10%) Research citalions per paper

Papers per Faculty (5%) h-index

International Research Network International Research Metwark International Research Network
(5%} (10%) (by board Taculty area)

( Faculty Student Ratio (10%) ] [ Faculty Student Ratio (10%) |

Staff with PhD (5%)

i i International Faculty Ratio (2.5%)
| International Student Ratio (5%) International Student Ratio (2.5%)

Outbound Exchange Students
\Ratio {2.5%) v

Employment Outcomes (5%)

Sustainability (5%)

Gambar 3.3. Indikator QS yang terkait dengan kualitas dan reputasi lulusan

Gambar 3.3 memperlihatkan perbedaan kriteria QS WUR, QS AUR, dan QS
WUR by Subiject. Ini penting karena ketika kita ingin masuk pada QS WUR
kita semua harus berusaha mulai dari QS by Subject dan AUR. Urutan yang
berhubungan dengan kualitas lulusan adalah yang diberikan tanda merah.
Kalau dijumlah antara employer reputation (15%), faculty student ratio
(10%), international student ratio (5%) dan employment outcomes (5%)
akan berjumlah 45% yang berbasis kualitas lulusan. Kalau perguruan
tinggi kita punya kualitas lulusan yang baik menurut ukuran QS WUR,
maka hal ini akan mempermudah masuk dalam pemeringkatan.

Di AUR, ada employer reputation, faculty student ratio, dan international
student ratio jika digabungkan untuk kualitas lulusan nilainya 40%. Di
WUR lebih besar 5% dibandingkan dengan AUR. Di by Subject, dominasi
dari employer reputation relatif lebih kecil dibanding dengan yang lain.
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3.3 Mengidentifikasi Kekuatan dan Kelemahan untuk Menjadi UBD

Selanjutnya adalah bagaimana mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan
dengan cara melakukan sedikit analisa terhadap capaian-capaian di dalam
peringkat QS (sering disebut sebagai raport WCU). Diberikan dua contoh,
yaitu UGM dan UPI sebagaimana ditunjukan oleh Gambar 3.4 di bawabh ini.

38



i Universitas Gadjah Mada 525 401-410 k| 320 234 254 23110
E o v ndeni 10T azs o7 e T T RTEE T 0 24e
Institut Teknologi Bundung 405 331 359 331 313 an3 235
Universitos Airlanggo 20 F01-750 751-800 &51-700 521530 445 369
Institut Pertanion Bogor 803 7£51-800 F01-750 G017 -450 531-540 511.520 449

LGLre e ik il 910 B801-1000 801-1008 801.1000 751.800 751.800 701750

Hopember
Universitas Podjodjaran - - &51-700 751-800  801-1000 g01-1000 751-800
Universitas Dipenegers 208 BOT-1000  B07-1003  801-1000 - 1001-1200 BO1-1000
Universitas Browijoya P09 801-1000  BO1-1000 - - 1001-1200 BO1-1000
Universitas Hasanuddin FO7 801-1000 - - - 1001-1200 1001-1200
Universitas Sebelas Maret - - - 1201+ 1001-1200
Universiteas Sumeters Wara = = = 1201+ 12011400
Universitas Andalos - = = 1201+ 1201.1400
Univarsitos Megari Molang - = = 1201+

1| Universitas Pendidikan Indonesia ) i

Universitas Negerl Padang - - -

Gambar 3.4. GS-WUR 16 -PTN Indonesia 2017-2023.
(Sumber: wwwi.topuniversities.com)
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Kalau UGM dari posisi ini untuk membuat analisa kekuatan dan kelemahan
dalam rangka meningkatkan kualitas lulusannya, maka UGM harus melihat
ke perguruan tinggi di luar yang lebih tinggi rankingnya, seperti MIT,
Tokyo University, dan sebagainya. Hal ini karena semua PT dalam negeri
masih di bawah UGM. Sementara untuk UPI, yang belum masuk radar QS
harus melihat ke atas, ke PT yang sudah masuk radar QS. Dalam memuat
Analisa kekuatan dan kelemahan dalam QS WUR atau perangkingan lain,
kita harus selalu melihat ke atas kepada PT yang lebih tinggi posisinya
dari PT kita.

Mari kita lihat lebih dalam bagaimana contoh membuat analisa kekuatan
dan kelemahan dalam rangka meningkatkan kualitas dan reputasi lulusan
UGM (sebagaimana diperlihatkan dalam Gambar 3.5 di bawah ini). Sebagai
contoh UGM dihubungkan dengan UM (Malaysia) dan juga dengan NTU
(Singapura), kita lihat UGM lebih unggul terkait kualitas dan reputasi
lulusan dibandingkan NTU ada pada indicator student faculty ratio dan
international faculty. Sementara, dibandingkan dengan UM, semua
indikator UGM di bawah UM. Nah, jika UGM menginginkan posisi seperti
NTU maka semua indikator selain student faculty ratio dan international
faculty harus ditingkatkan. Hal ini diperlukan strategi-strategi tertentu.

Indicator Weighting um Mote UGM — UGM Mote UGM - NTU
(%) U NTU

Academic 40 79,6 ” 491 " 923

Reputation

I Employer 10 94,9 » 55.1 - 92,61
I Reputation |
B o o o o o k- o
I T e e e ———— .l
] Fac_ulty-Student 20 67.8 [ 62,3 o 334]
1 Ratio 1

Citation per Faculty 20 39,4 [ ] 16 [ 497

International Faculty 5 436 Lo 38,2 ole 19
1International 5 53 L J 2 [ 3286 !
pStudent e e L H

Gambar 3.5. Raport WCU contoh UGM terhadap UM dan NTU
(Sumber: www.topuniversities.com)
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Untuk PT yang belum masuk radar 1000, maka contoh sebagaimana
dijelaskan dalam Gambar 3.6 di bawah ini bisa dijadikan pembelajaran.
Misalkan dilihat dari jumlah mahasiswa, Student body perguruan tinggi
yang sudah masuk radar (1001-1200) adalah 48.546 dan yang belum
masuk radar 38.448. Yang belum masuk radar mahasiswa S-1 nya besar
sekali (93%), untuk yang sudah masuk hanya 88%. Dan seterusnya kita
cermati masing-masing parameter untuk kemudian dilakukan analisa. Bagi
PT yang belum masuk radar berusaha dengan strategi-strategi tertentu
mengejar parameter-parameter sebagaimana PT yang sudah masuk radar
QS seperti contoh yang diberikan pada Gambar 3.6.

PT Pembanding| PT belum
{1001-1200) | masuk radar

1" Students Body TIESIE T 38448 T Tttt ]
i -Undergraduate BE% Kelebihan L i
HI - Graduate 12% Kekurangan B E
E 2 Intl. Students 567 (1,17%) Kekurangan L 4 E
E 3 Faculty Member 3.801(7.83%) Kekurangan [ ] i
! - Intl. Faculty 152 (4%) Kekurangan L
L___ctocatFacuty  sewwoce) [GASENEN Kelevinan |

4 Papers in Scopus 6.882 -

- Papers per Faculty 1,81 L

5 Citations in Scopus 22445 L

- Citation per Faculty 591 L o

Gambar 3.6. Report WCU bagi PT yang belum masuk radar QS.
(Sumber: www.topuniversities.com)

3.4 Tantangan yang Dihadapi dalam Meningkatkan Kualitas dan
Reputasi Lulusan

Tantangan yang dihadapi dalam meningkatkan kualitas dan reputasi
lulusan diantaranya adalah sebagai berikut.

1) Peningkatan kompetensi dosen perlu diupayakan dan dilakukan
secara terus menerus. Hal yang sudah kita lihat misalnya berbagai



2)

3)

4)

5)

6)

program dan skema seperti dosen bekerja di luar kampus, world class
professor dan lain-lain.

Persaingan global yang terjadi bukan hanya antar universitas tetapi
juga persaingan dengan seluruh dunia. Untuk meningkatkan kualitas
lulusan dan reputasi universitas, kita perlu mendorong untuk
melakukan perubahan dan untuk melihat bagaimana kondisi yang
secara nyata terjadi di kampus kita masing-masing dan lingkungan
kita masing-masing, sehingga kemajuan kolektif intelijen dapat
meningkat.

Peningkatan Kualitas Pendidikan dan Penelitian untuk menciptakan
lulusan yang kompeten dan inovatif.

Kurikulum yang Relevan. Universitas harus mampu mengadaptasi
kurikulum agar sesuai dengan kebutuhan industri.

Pengintegrasian teknologi dalam pembelajaran. Dengan
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran maka kita bisa
menyiapkan generasi yang kuat dan bukan hanya sebagai pengguna
tetapi dapat memproduksi. Saat tiga tahun belajar melalui daring
dikarenakan pandemi, melihat universitas yang masuk dalam Ul Green
Metric Network kalau membuat zoom tidak ada yang serapih
universitas dari Indonesia. Indonesia kalau menggunakan teknologi
bagus sekali dan dampaknya juga demikian.

Akses dan kualitas pendidikan yang merata. Universitas perlu
berperan aktif dalam menciptakan kesempatan yang setara bagi
seluruh masyarakat, termasuk daerah yang terpencil atau kurang
berkembang.

Tantangan yang sudah teridentifikasi dihadapi dengan peluang yang ada.
Peluang-peluang itu diantaranya:

Transformasi Digital dalam Pendidikan Tinggi
Peningkatan Standar Kurikulum dan Penelitian
Kolaborasi Antar-perguruan Tinggi
Meningkatkan Kualitas Dosen dan Peneliti
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e Fokus pada Sustainable Development Goals (SDGs) a SDGs sangat
penting karena semua orang berbicara mengenai hal ini dan kita hanya
punya waktu tujuh tahun lagi untuk mencapai SDGs sampai 2030.

3.5 Strategi Peningkatan Kualitas dan Reputasi Lulusan

Meningkatkan kualitas lulusan agar berkelas internasional bisa dilakukan
dengan berbagai startegi, seperti peningkatan kurikulum internasional,
kerja sama internasional, pengajaran dalam bahasa asing, pengalaman
internasional wajib, fokus pada keterampilan global, pengembangan dosen
asing, penelitian multidisiplin dan kolaboratif, kegiatan ekstrakurikuler
global, lingkungan belajar multikultural, pemantauan, umpan balik,
promosi global, dan peningkatan infrastruktur teknologi. Selain itu,
pemanfaat internet dan artificial intelligence (Al) bisa menjadikan lulusan
menjadi warga dunia. Hal ini karena kita bisa melakukan berbagai aktifitas,
seperti:

e Belajar mandiri melalui kursus daring dan platform e-/earning. Hal ini
sudah didorong dengan “create you on career”. Mahasiswa perlu terus
kita dorong tetapi jangan berlebihan. Merekan cukup mengambil 1
(satu) atau 2 (dua) kuliah saja. Mahasiswa harus tetap bertemu
dengan dengan yang lain secara luring untuk kemampuan kolaborasi.

e Mengakses referensi dan sumber riset daring.

e Memanfaatkan socia/ digital dan jurnal akademik.

e Berpartisipasi dalam forum diskusi dan kolaborasi daring.

e Menggunakan sumber perpustakaan digital dari institusi pendidikan.

e Menonton video pembelajaran di platform seperti YouTube.

e Mengikuti kursus dan pelatihan daring gratis.

e Membangun jejaring internasional melalui situs jaringan seperti
Linkedin.

e Berbagi pengetahuan melalui blog atau video tutorial.

e Menggunakan media sosial untuk mendukung pembelajaran dan
diskusi.

Strategi lain yang bisa dilakukan dalam meningkatkan kualitas dan

reputasi lulusan yaitu dengan persiapan karier yang mantap dan relevan.
Dalam hal ini, mahasiswa membutuhkan dosen-dosen yang mengerti dan
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dapat mengarahkan mahasiswa untuk dapat membuat ide-ide baru
sehingga dapat menyelesaikan masalah di tempat masing-masing.

Selain itu, diperlukan sinergi harmoni antara kampus dan industri. Hal ini
akan membawa dampak yang baik seperti, koneksi industri melalui
magang dan kerja sama, kurikulum sesuai kebutuhan dan perkembangan
industri, layanan dukungan karir bantu lulusan mendapatkan pekerjaan
terbaik dan lain-lain.

Dari daftar strategi dan juga aktifitas yang mungkin dilakukan dalam
rangka meningkatkan kualitas dan reputasi lulusan kemudian dilakukan
analisa dengan membuat matrik sebagaimana ditunjukan dalam Tabel 3.2.
Dari matrik ini kita bisa membuat pemetaan dan dampak kegiatan
terhadap indikator yang ada dalam pemeringkatan. Sebagaimana contoh
dilakukan pemetaan dan dampak kegaitan terhadap indikator dalam QS
WUR dan QS AUR.
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Tabel 3.2. Contoh matrik kegiatan mendukung QS WUR dan AUR

Indikator Penilaian QS WUR & AUR

No Program/Aktivitas AR ER FR C C P S IS IF ES ESO
1 Bantuan biaya post-doc \ \ \ \ \" \ \Y \Y
2 Pembentukan dan penguatan
Kelembagaan Pengelola Program
WCU
3 Promosi Kinerja PT di media QS Vv Vv
4 Bantuan Staff Exchange Program Vv \Y \Y \'% Vv
dengan PTLN (TOP 100)
5 Bantuan untuk melanggan @S Data Vv Vv
Analytic (Tracker)
6 Bantuan menghadiri QS- Apple dan Vv Vv
THE
7 Bantuan untufi fionsolidasi dan \Y \Y
mobilisasi alumni di berbagai
perusahaan

Keterangan: AR (Academic Reputation); ER (Employer Reputation); FSR (Faculty Student Ratio); CF (Citations per Faculty); CP (Citations per Paper); PF
(Papers per Faculty); SP (Staff with PhD); IS (International Student); IF (International Faculty); ES-I (Inbound Exchange Student); ES-O (Outbound
Exchange Student).
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3.6 Tanya - Jawab

Pertanyaan 1:

Di Indonesia ada perguruan tinggi yang rankingnya sempat turun
kemudian naik kembali. Dari perguruan tinggi tersebut, pelajaran apa yang
bisa diambil oleh perguruan tinggi lainnya agar tetap dapat memperbaiki
dan berkembang menuju UBD?

Jawaban:

Ketika peringkat perguruan tinggi menurun, maka yang paling utama
adalah komitmen dari pimpinan untuk totalitas meningkatkan kualitas
perguruan tinggi. Misalnya dengan mengajak semua elemen dari
perguruan tinggi untuk aktif berperan dan menyediakan sumber daya yang
dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas perguruan tinggi.

Selanjutnya, perlu merumuskan strategi yang cocok untuk universitas
masing-masing sesuai dengan sumber daya dan kondisi yang ada.
Perguruan tinggi harus dapat mengidentifikasi berbagai kemungkinan
yang akan terjadi dan menyusun strategi untuk dapat bergerak bersama.
Semangat kolaborasi dengan membangun jaringan, hubungan alumni,
peluang kerja sama, maka secara bersama kita dapat mencapai posisi yang
lebih baik kemudian mempersiapkan pencapaian yang bisa kita lakukan
bersama-sama.

Pertanyaan 2:

Di QS WUR 2024 ada satu perguruan tinggi swasta dari luar Indonesia
yang loncatan rankingnya sangat signifikan, dari tidak masuk radar
menjadi ranking Top 600. Jadi mereka tidak mengejar sitasi, academic
reputation, dan tidak akan mengejar IRN. Mereka melakukan strategi
instan dengan cara fokus pada nilai faculty student ratio dan international
faculty dengan cara mengirim email ke berbagai peneliti untuk dijadikan
fellow tanpa digaji. Apakah kita harus meniru seperti itu?

Jawaban:

Banyak trik dilakukan dalam meningkatkan ranking di QS. Namun, kita
berbicara tentang kualitas lulusan dalam pengertian yang nyata dan kita
bertanggungjawab untuk kemajuan bangsa. Yang harus kita pegang
adalah kejujuran. QS hanyalah salah satu alat untuk mengukur, tetapi yang
penting adalah kualitas lulusan kita jaga dengan baik.

Kita harus jujur dalam menaikkan peran alumni untuk kepentingan
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perguruan tinggi kita dan untuk meningkatkan kualitas. Sebagai contoh,
untuk mendukung proses pendidikan yang baik, membutuhkan DAPT
(Dana Abadi Perguruan Tinggi), maka dibutuhkan dana abadi yang besar
juga.

Peningkatan peringkat melalui strategi-strategi yang fokus pada perbaikan
administrasi, misalnya dengan cara mengundang dosen asing untuk
menjadi fellow dapat dilakukan untuk masuk ke Top 1500. Namun
strategi-strategi seperti ini tidak dapat lagi diterapkan untuk naik ke Top
500.

3.7 Penutup

Kualitas dan reputasi lulusan perguruan tinggi dipengaruh oleh banyak
hal, seperti kualitas input, kualitas proses, jaringan alumni, dan lain-lain.
Dengan demikian peningkatan kualitas dan reputasi lulusan juga harus
meningkatkan faktor-faktor yang mempengaruhi. Dalam perankingan QS,
kualitas dan reputasi lulusan direpresentasikan dalam beberapa indikator,
yaitu employer reputation, faculty student ratio, interntional student dan
faculty, serta employer outcome.

3.8 Rekomendasi

Dalam rangka meningkatkan kualitas dan reputasi lulusan yang tercermin
dalam indikator QS ranking, maka perlu diperlukan kegiatan-kegiatan
untuk membangun jaringan alumni. Di satu sisi bisa meningkatkan
employer reputation dan di sisi lain bisa memberikan masukan terkait
proses pembelajaran, dan juga kontribusi Alumni untuk pembiayaan
perguruan tinggi.
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BAB 4

STRATEGI PENINGKATAN KOLABORASI
PENELITIAN NASIONAL DAN INTERNASIONAL
SERTA SITASI

Dalam rangka peningkatan kualitas suatu universitas menjadi UBD, maka
kualitas lulusan (alumni) memegang peran yang sangat penting. Sementara
kualitas lulusan ditentukan oleh kurikulum yang ada di program studi.
Kurikulum diharapkan sejalan dengan harapan pengguna lulusan, baik
industri, pemerintah, atau universitas. Kualitas kurikulum ditentukan dari
hasil riset yang berhubungan, sementara kualitas riset sangat ditentukan
oleh adanya kolaborasi riset dari peneliti yang sebidang (dengan
pendekatan mono-, multi-, inter-, dan trans-disiplin) baik bertaraf nasional
maupun internasional.

Berdasarkan hal tersebut untuk menjadi UBD, diperlukan strategi
peningkatan kolaborasi penelitian yang terstruktur dengan peta jalan
penelitian yang jelas dan didukung oleh SDM yang berkualitas di bidang
riset dan infrastruktur laboratorium sebagai penunjang riset baik bertaraf
nasional maupun internasional.

Capaian yang diharapkan dari topik ini adalah meningkatnya jumlah
penelitian kolaborasi yang berkualitas baik secara nasional maupun
internasional. Selain itu, diharapkan terbentuk jejaring konsorsium
penelitian yang fokus yang menghasilkan banyak publikasi dan sitasi dari
beberapa jumlah grant nasional dan internasional yang dapat diraih.

Kolaborasi dalam penelitian adalah hal yang utama karena penelitian yang
dilakukan sendiri/mandiri akan menghadapi lebih banyak masalah dan
kekurangan. Sementara jika dilakukan secara kolaborasi maka semua
permasalahan dan kekurangan akan mampu ditangani secara bersama-
sama dari berbagai latar belakang keilmuan dan kelengkapan infrastruktur
laboratorium yang mendukung riset yang akan dijalankan.
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Adapun strategi yang dapat dilakukan dalam meningkatkan jumlah
kolaborasi dalam bidang penelitian, adalah:

1) Menentukan topik riset yang akan dilaksanakan.
2) Membuat peta jalan penelitian yang jelas.

3) Membuat proposal riset yang sesuai dengan grant penelitian yang
ditawarkan dari berbagai sumber.

4) Menawarkan kepada peneliti lain yang sebidang untuk berkolaborasi
dalam bidang riset, baik kepada peneliti diluar universitas maupun
peneliti dari luar negeri.

5) Mengumpulkan data dan specimen (sample) yang homogen dari topik
yang akan diteliti untuk menjadi daya tarik untuk membangun
kolaborasi dengan peneliti luar.

6) Menjadi anggota dan berpartisipasi aktif dalam asosiasi
profesi/keilmuan merupakan cara lain untuk meningkatkan kolaborasi.
Hal ini mempermudah dosen dan peneliti bertemu dan menambah
kolega baru. Seperti contohnya Top 5 PTN-BH yang bergabung dalam
asosiasi internasional seperti ASEAN University Network (AUN),
Association of Universities of Asia and the Pacific (AUAP), Presidents’
Forum of Southeast Asia and Taiwan Universities (SATU Presidents'
Forum), Asia Technological University Network (ATU-Net), dan lainnya.
Keikutsertaan perguruan tinggi dalam asosiasi internasional ini dapat
memberi pengaruh terhadap peningkatan kolaborasi.

4.1 Strategi Peningkatan International Research Network

Definisi international research network (IRN) merupakan Indikator yang
mengukur riset kolaborasi antara universitas dengan universitas lain di
luar negeri yang berkelanjutan selama lima tahun dan menghasilkan
minimal tiga publikasi dengan ANon-Zero sitasi. Data diambil dari Scopus
dan diukur menggunakan Margalef Index untuk mengetahui keberagaman
kolaborasi penelitian universitas. Dengan rumus perhitungan berikut (QS
Quacquarelli Symonds, 2023b):
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L
IRN Index = ——
X = )

Dimana:
P : jumlah partner internasional;
L : jumlah lokasi negara internasional

Selain itu, terdapat A-index yaitu indeks yang mengukur produktivitas dan
dampak dari karya yang diterbitkan oleh seorang ilmuwan atau
cendekiawan. Indeks ini didasarkan pada kumpulan makalah ilmuwan yang
paling banyak dikutip dan jumlah kutipan yang mereka terima di publikasi
lain. A-index didefinisikan sebagai nilai maksimum /A sedemikian rupa
sehingga entitas tertentu (penulis, jurnal, departemen, institusi, dan
lainnya) telah menerbitkan setidaknya A makalah yang masing-masing
telah dikutip setidaknya A kali (Hirsch, 2005).

Sementara, definisi sitasi berdasarkan KBBI adalah mendefinisikan sitasi
(kutipan) sebagai kegiatan pengambilalihan satu kalimat atau lebih dari
karya tulisan lain untuk tujuan ilustrasi atau memperkokoh argumen dalam
tulisan sendiri. Nilai Sitasi dihitung dari enam tahun terakhir. Sitasi yang
bukan dari satu author yang sama (exclude self-citation). Kemudian sitasi
dinormalisasi berdasarkan lima bidang ilmu yaitu art and humanities,
engineering and technology, life science and medicine, natural science,
dan social science menggunakan Normalized Total Citation Count (NTCC)
sebagai berikut (QS Quacquarelli Symonds, 2021b):

5
n
fa o=

f=1

Dimana

N : Total perhitungan sitasi sebelum normalisasi

ngg : Jumlah total kutipan melalui lima area fakultas (biasanya lebih
besar dari n karena beberapa artikel di klasifikasikan di lebih
dari satu bidang fakultas)

C; : Jumlah kutipan untuk bidang fakultas tertentu untuk institusi

subjek
wp Faktor bobot untuk area tertentu
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a : Faktor bobot penyesuaian untuk area tertentu

f : Faktor terkini area fakultas yang dapat menjadi salah satunya
ah = Bahasa dan Sastra; et =Teknik dan Teknologi; /s = limu
alam dan kesehatan; ns = lImu Pengetahuan Alam; ss = limu
Sosial dan Manajemen

lika Author A mensitasi paper dari Author A, maka terhitung sebagai se/f-
citation dan tidak masuk dalam perhitungan sebagai sitasi dari QS
Ranking.

Adapun perhitungan sitasi yang selalu dipakai dalam perankingan
universitas menuju UBD adalah:

1) Citation Per Faculty (CPF)

CPF adalah rasio jumlah sitasi dibagi jumlah faculty (dosen keseluruhan).
Rasio ini untuk mengestimasi dampak dan kualitas dari scientific work
yang dihasilkan oleh masing-masing universitas (QS Quacquarelli
Symonds, 2021a).

Citation
CPF = —
Faculty

2) Citation Per Paper (CPP)

CPP adalah Rasio dari Jumlah sitasi dibagi dengan jumlah publikasi yang
bertujuan untuk memberikan gambaran tentang dampak yang dimiliki
masing-masing lembaga penelitian dalam pengembangan ilmu
pengetahuan (QS Quacquarelli Symonds, 2023a).

Citation
CPP = ——
Paper

3) Paper Per Faculty (PPF)

PPF adalah Jumlah makalah penelitian yang diterbitkan per dosen yang
dihasilkan selama lima tahun. Indikator ini memberikan gambaran
produktivitas penelitian universitas (QS Quacquarelli Symonds, 2022).
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Paper
PPF = ————
Faculty

Membangun kolaborasi riset yang berkelanjutan selama lima tahun untuk
menghasilkan publikasi bersama dan sitasi merupakan salah satu upaya
dalam meningkatkan kolaborasi. Membangun kolaborasi internasional
(IRN) diperlukan durasi keberlanjutan kerja sama selama lima tahun untuk
memperkuat ikatan. Jika memang baru memulai, maka kolaborasi tersebut
harus bertahan sampai lima tahun kedepan dengan mempertimbangkan
aspek seperti diversifikasi geografis, efisiensi kerja sama, sustainable
partnership, normalisasi bidang ilmu, dan komponen seperi partner riset
dan lokasi dari partner riset yang perlu dibangun.

Potret IRN yang ada di PTN-BH, bisa dilihat contohnya dari Universitas
Gadjah Mada dan Universitas Indonesia. Berdasarkan data QS Tahun
2023, Universitas Gadjah Mada ternyata unggul pada pada research
partner dengan skor IRN 2,1 sedangkan untuk Universitas Indonesia
unggul pada lokasi kerjasama mitra penelitian dengan skor IRN 2,0 yang
tidak jauh beda dengan UGM. Data terkait skor IRN dapat menjadi acuan
untuk peningkatan kerjasama internasional baik dari jumlah mitra
kerjasama dan jumlah lokasi asal negara mitra yang terlibat dalam kerja
sama penelitian. Keterlibatan multidiciplinary research juga dapat
membantu semua subject untuk ikut berkontribusi pada penelitian yang
berkelanjutan. Selain itu peningkatan sitasi dapat diamati melalui skor
sitasi untuk memperkuat reputasi internasional perguruan tinggi di
Indonesia.
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Tabel 4.1. Data IRN dan CPF yang ada di beberapa PTN-BH

Nama Perguruan Tinggi

Universitas Indonesia

Universitas Gadjah Mada

Institut Teknologi Bandung (ITB)
Airlangga University

IPB University

Institut Teknologi Sepuluh Nopember
Universitas Padjadjaran

Universitas Diponegoro

Universitas Brawijaya

Bina Nusantara University (BINUS)
Telkom University

Universitas Hasanuddin

Universitas Sebelas Maret

Atma Jaya Catholic University Jakarta
Universitas Islam Indonesia
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
Universitas Pendidikan Indonesia
Universitas Sumatera Utara
Universitas Negeri Yogyakarta
Universitas Negeri Malang
Universitas Udayana

Ranking
Global

=237
263
=281
=345
=489
621-630
661-670
791-800
801-850
1001-1200
1001-1200
1001-1200
1001-1200
1201-1400
1201-1400
1201-1400
1201-1400
1201-1400
1201-1400
1401+
1401+

Score Ranking  Score Citations

IRN

2.0
2.1
1.2
1.4
1.2
1.0
1.2
1.0
1.1
1.0
1.0
1.1
1.0
1.0
1.0
1.0
1.0
1.0
1.0
1.0
1.0
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IRN

701+
701+
701+
701+
701+
701+
701+
701+
701+
701+
701+
701+
701+
701+
701+
701+
701+
701+
701+
701+
701+

per Faculty

2.0
1.7
2.5
1.4
1.7

N

WNDPWIMPUYUWOWI O DB

Rank Citations
per Faculty

701+
701+
701+
701+
701+
701+
701+
701+
701+
701+
701+
701+
701+
701+
701+
701+
701+
701+
701+
701+
701+



. Ranking  Score Ranking  Score Citations  Rank Citations
Nama Perguruan Tinggi

Global IRN IRN per Faculty per Faculty
Universitas Andalas 1401+ 1.0 701+ 1.4 701+
Universitas Kristen Petra 1401+ 1.0 701+ 1.6 701+
Universitas Muhammadiyah Surakarta 1401+ 1.0 701+ 1.1 701+
Universitas Lampung 1401+ 1.0 701+ 1.3 701+
Universitas Mataram 1401+ 1.0 701+ 1.1 701+

sumber: www.topuniversities.com
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4.2 |dentifikasi dan Pembentukan Konsorsium Riset

Dalam rangka meningkatkan kolaborasi di bidang penelitian maka untuk
peneliti yang sebidang diharapkan dapat terbentuk konsorsium riset
sehingga dapat melakukan interaksi antar sesama periset dalam
konsorsium tersebut dalam rangka kolaborasi membuat proposal riset
bersama, melaksanakan riset bersama dan melakukan publikasi bersama,
bahkan dapat melakukan kerjasama dalam bidang tertentu yang dapat
saling mensitasi antar sesama periset yang saling berkolaborasi.
Konsorsium riset yang terbentuk memiliki potensi besar untuk
mendapatkan grant riset apabila didukung oleh publikasi sebelumnya dari
roadmap penelitian yang terstruktur. Kita dapat membentuk konsorsium
riset yang baru sesuai kebutuhan atau bergabung dalam rangka
memperkuat konsorsium riset yang telah terbentuk sebelumnya baik dari
dalam negeri maupun luar negeri.

Pembentukan konsorsium riset dapat diawali dengan berbagai cara,
misalnya melalui kolaborasi person-to-person antara dosen dengan kolega
risetnya di perguruan tinggi lain baik di dalam maupun di luar negeri. Cara
lain adalah melalui skema-skema grant research matching fund. Perguruan
tinggi dapat memanfaatkan program matching fund yang diselenggarakan
oleh Kemdikbudristek ataupun lembaga lainnya. Cara lain untuk memulai
konsorsium riset adalah dengan memanfaatkan asosiasi pergurun tinggi
internasional. Sebagai contoh, SATU Presidents' Forum yang mengadakan
program Joint Research Scheme sebagai langkah awal pembentukan
konsorsium riset antara perguruan tinggi di negara-negara Asia Tenggara,
Asia Selatan, dan Taiwan melalui program kolaborasi penelitian.

4.3 Strategi Peningkatan Kualitas SDM dan Infrastruktur Riset

Dalam melaksanakan penelitian maka kualitas Sumber Daya Manusia
(SDM) dan infrastruktur riset harus mendapat perhatian. Karena kualitas
SDM yang baik akan memudahkan dalam mendapatkan hasil luaran dari
riset yang berkualitas, apalagi kalau didukung dengan infrastruktur riset
yang mumpuni.
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Strategi dan program-program untuk meningkatkan publikasi harus
dimulai dari kualitas SDM yang mumpuni, didukung dengan ada insentif
dari universitas. Tidak semua dosen memiliki A-index. Maka langkah yang
dapat diambil contohnya dengan mengadakan pelatihan/workshop khusus
bagi para dosen yang tidak memiliki A-index. Di dalam pelatihan ini, para
dosen yang belum memiliki Scopus ID, diajarkan untuk membuat Scopus
ID terlebih dahulu. Kemudian, para peserta pelatihan dampingi oleh pakar
agar dapat dipublikasi dan memiliki A-index, yang sebelumnya
berpengalaman dapat mengajak junior atau kenalan untuk dimasukkan
nama dalam riset dan memberikan tugas-tugas sederhana dalam
penyusunan artikel.

Identifikasi SDM dapat dilakukan melalui artikel ilmiah yang telah
diterbitkan pada jurnal internasional bereputasi, prosiding bereputasi, juga
dapat dilihat dari presentasi yang dilakukan pada international
seminar/conference. Oleh karena itu untuk meningkatkan kualitas SDM
seseorang perlu melakukan banyak penelitian secara kolaboratif, kemudian
menulis artikel atau menyajikan luaran dalam bentuk artikel ilmiah,
sehingga dapat meningkatkan A-index apabila artikel banyak dibaca dan
dirujuk oleh peneliti lain.

Infrastruktur riset yang lengkap sangat dibutuhkan oleh peneliti untuk
melaksanakan penelitian yang berkualitas. Akreditasi laboratorium riset
yang terstandar serta alat laboratorium yang terkalibrasi sangat
mendukung dalam mendapatkan hasil luaran yang berkualitas dan dapat
diterbitkan di jurnal internasional bereputasi. Pemeliharaan laboratorium
perlu mendapat perhatian agar hasil yang dikeluarkan juga dapat
dipercaya.

Strategi dalam peningkatan publikasi dapat dilakukan dengan membentuk
beberapa program yang berfokus pada jumlah publikasi dan pada kualitas
publikasi. Contoh untuk program jumlah publikasi seperti reworking, smart
publication academy, layanan remote akses Grammarly, kendali mutu
konferensi, pendampingan specia/ issue. Sedangkan untuk fokus pada
kualitas publikasi dapat dilakukan program berupa smart publication
series, language editing program (editage and enago), Web science
academy, bantuan Article Processing Charge (APC), dan tersedianya
website yang dapat mengakses jurnal yang terbatas untuk di sitasi.

57



4.4 Strategi Peningkatan Sitasi

Sitasi menjadi elemen kunci dalam memvalidasi informasi yang ditemukan,
memberikan dasar untuk akuntabilitas dan kepercayaan dalam konteks
penelitian. Evaluasi yang cermat terhadap sumber sitasi menjadi langkah
penting untuk memastikan keakuratan dan keandalan data yang
digunakan, membentuk landasan yang kuat bagi pertanggungjawaban
penelitian. Selain itu, analisis terhadap data sitasi juga dapat berfungsi
sebagai panduan strategis untuk meningkatkan visibilitas penelitian
melalui pembangunan kerjasama internasional. Gambar menunjukkan data
jumlah sitasi publikasi dari Indonesia dari tahun 2018 hingga 2022.
Dengan memahami dan meningkatkan kualitas sitasi, peneliti dapat
memperkuat reputasi ilmiah mereka dan mendukung pertukaran
pengetahuan di tingkat global.

225.000
230.000
245.000

170.000

Jumlah sitasi

90.000

2018 2019 2020 2021 2022

Gambar 4.1. Data perhitungan sitasi di Indonesia dari tahun 2018-2023
Sumber: www.scival.com

Strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan sitasi adalah dengan
mendorong para peneliti agar mempublikasikan karya ilmiah hasil riset
mereka pada jurnal yang bereputasi, ber-impact factor, dan open access.
Dorongan ini dapat diwujudkan dalam bentuk pemberian insentif publikasi
kepada para peneliti yang berhasil menerbitkan artikelnya pada jurnal
tersebut. Insentif juga dapat diberikan berdasarkan jumlah sitasi yang
dihasilkan sehingga memotivasi peneliti untuk mensosialisasikan hasil
penelitiannya kepada peneliti lain, baik pada acara atau kegiatan nasional
maupun internasional dalam bentuk presentasi maupun cara lain.
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Berdasarkan Gambar 4.2, Indonesia sebenarnya sudah berada di jalur
yang tepat (on the track) karena lima topik penelitian di dunia sejalan
dengan hasil riset yang ada di Indonesia, tinggal bagaimana
meningkatkannya. Dalam hal ini analisis data Scopus dari setiap
universitas perlu dilakukan untuk melihat kekuatan subject riset, sehingga
dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk peningkatan subject riset yang
berhubungan dengan lima kategori utama riset dunia.

Computer Science (15.0%)
Other

Mathematics (4.3%)

Decision Sciences (5.5%) ." Physics and Astronomy (18.1%)

Business, Management and Accounting (6.9%)

Materials Science (7.8%)

Social Sciences (14.2%)
Medicine (11.8%) ‘ ' Engineering (20.4%)
Biochemistry, Genetics and Molecular Biology (5.6%) ‘

Energy (6.1%)
Agricultural and Biological Sciences (8.9%)

Envi nental Science (20.8%
Earth and Planetary Sciences (15.7%) Environmental Science (20.8%)

Gambar 4.2. Kategori subject Research di Indonesia
Sumber: www.scival.com dan topuniversities.com

Selain itu, memotivasi para peneliti agar memiliki profil pada Google
Scholar, Scopus, Researchgate, dan Web of Science untuk meningkatkan
visibilitas dan aksesibilitas sehingga publikasi yang telah diterbitkan dapat
dengan mudah ditemukan dan dikutip. Juga dapat mempromosikan karya
ilmiah yang telah diterbitkan secara profesional melalui media sosial
seperti Linkedln, Facebook, atau Github sehingga dapat membantu
meningkatkan visibilitas dan aksesibilitas artikel. Membangun reputasi
keilmuan dengan berperan aktif sebagai reviewer di jurnal bereputasi.
Peran sebagai reviewer dapat membantu peneliti meningkatkan kualitas
karya ilmiah yang akan diterbitkan. Selain itu, menjadi pembicara (keynote
speaker) dalam konferensi ilmiah dan seminar juga dapat meningkatkan
reputasi keilmuan.

Menyediakan data hasil penelitian secara terbuka melalui blog atau Github.
Hal ini memudahkan para peneliti menemukan dan mengutip karya ilmiah
yang telah dipublikasikan sehingga dapat meningkatkan sitasi.
Menggunakan nama, afiliasi, dan alamat yang konsisten di setiap paper
yang diterbitkan. Menggunakan lebih banyak tabel, figure, sketsa yang
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memudahkan peneliti lain untuk memehami artikelnya, sehingga
memudahkan untuk di sitasi.

Mengajak penulis lain terutama dari luar negeri yang mempunyai h-index
tinggi dan sebidang untuk menelaah artikel kita sebelum diunggah agar
dapat mengajak mereka menjadi bagian dari tulisan tersebut sebagai co-
author, apabila tertarik. Menghasilkan artikel dalam bentuk review paper
sangat potensial untuk dirujuk karena merupakan rangkuman dari hasil
penelitian banyak orang sehingga memudahkan peneliti lain merujuk ke
artikel tersebut.

Perguruan tinggi di Indonesia juga dapat membuat dan mengelola jurnal
bereputasi internasional. Jurnal ini dapat menjadi wadah para dosen di
Indonesia untuk mempublikasikan hasil-hasil penelitiaannya. Apabila jurnal
milik perguruan tinggi di Indonesia ini sudah bereputasi internasional,
maka peluang para peneliti dari berbagai negara untuk menggunakan
publikasi pada jurnal tersebut menjadi semakin besar. Sehingga, publikasi
para dosen Indonesia di jurnal tersebut akan semakin tinggi sitasinya.
Sebagai contoh, UNAIR saat ini mengelola 11 Jurnal Internasional
terindeks Scopus (Puspita, 2023). Beberapa daftar jurnal milik PTN-BH
dapat dilihat pada tautan journals.itb.aciid (milik [TB) atau
scholarhub.ui.ac.id/peer_review_list.html (milik Ul).

4.5 Strategi Peningkatan Grant Research Nasional dan
Internasional

Ada banyak pendanaan riset yang ditawarkan baik dari institusi sendiri
maupun di luar institusi seperti kementerian dan industri serta dari luar
negeri yang secara rutin dapat kita ajukan untuk pendanaan topik riset
yang akan diajukan. Oleh karena itu, penting bagi kita untuk memahami
panduan proposal yang harus dibuat sesuai dengan keinginan pemberi
dana. Proposal yang baik apabila dibuat secara bersama-sama dalam tim
riset (konsorsium) dan track record peneliti yang sesuai dengan topik riset
yang akan didanai. Di dalam proposal juga digambarkan secara detail
tujuan yang akan dicapai dan metode yang digunakan untuk mencapai
tujuan tersebut. Informasi tentang grant riset nasional dan internasional
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yang secara regular ditawarkan dapat dengan mudah di akses website
atau media sosial.

Setiap grant riset mempunyai karakteristik tersendiri dan biasanya di

jelaskan secara detail dalam panduan masing-masing. Khusus untuk grant

internasional perlu dibentuk tim khusus untuk lebih fokus mempelajari

panduan dan mencari kolega yang potensial dapat mendukung penelitian

yang akan dilakukan sehingga dalam penilaian proposal yang diajukan

potensial untuk diterima akan sangat besar. Beberapa grant riset

menghendaki adanya dana talangan dan/atau dana pendamping yang

merupakan prasyarat untuk mendapatkan grant riset tersebut. Tingginya

kompetisi untuk mendapatkan grant riset terutama internasional grant

riset akan menjadi pengalaman bagi pengusul untuk sukses mendapatkan

grant tersebut. Contoh grant research internasional yang dapat diusulkan

contohnya adalah sebagai berikut:

¢ Newton fund (https://www.newton-gcrf.org/),

e Southeast Asia - Europe Joint Funding Scheme (https://www.sea-eu-
jfs.eu/),

e e-ASIA JRP (https://www.the-easia.org/jrp/),

e Nagao Naturan Environment Foundation Research Grant Programme
(www.nagaofoundation.or.jp),

e Larger Research Grants (https://steg.cepr.org/).

4.6 Strategi Meningkatkan Sitasi dengan Cara Berolaborasi dengan
Top Researcher Sebagai Co-AuthorsPublikasi

Membangun kolaborasi dengan top researcher di seluruh dunia terutama
dengan A-index yang tinggi akan sangat memudahkan dalam peningkatan
jumlah sitasi, disamping itu kita banyak mendapatkan informasi tentang
grant riset dari top researcher dan membuka peluang yang lebih besar
untuk membangun riset kolaborasi secara bersama-sama. Untuk
mendapatkan hal tersebut, kita sebagai peneliti harus mempunyai
pengalaman riset yang baik yang dibuktikan dalam bentuk banyaknya
tulisan yang terpublish di jurnal internasional dan mempunyai fasilitas riset
yang cukup untuk membangun kolaborasi.
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Beberapa program penelitian dalam rangka mendapatkan grant nasional
dan internasional seperti program SAME dan World Class Professor (WCP)
dari Kemdikbudristek yang dapat menjadi pintu masuk terwujudnya
kolaborasi antar dosen di Indonesia dengan dosen di luar negeri. Selain
itu, kolaborasi bersama diaspora di luar negeri yang memiliki fasilitas riset
yang lebih baik berpeluang menghasilkan hasil riset yang terkini. Terdapat
pula grant internasional dari BRIN seperti grant Sumitomo Foundation
yang bekerjasama dengan pihak jepang.

Menawarkan kepada peneliti di luar universitas baik nasionl maupun
internasional untuk menjadi mitra peneliti, adjunct faculty, post doctoral
fellow agar terjadi peningkatan peran dan partisipasi kolega akademisi
luar negeri dalam kegiatan tri dharma perguruan tinggi di iniversitas
masing-masing.

Mengajak dosen dari afiliasi yang sudah memiliki A-index tinggi lain untuk
berkolaborasi juga dapat menjadi salah satu langkah yang bisa di ambil
untuk menaikkan hA-indeks. Dimana tentunya akan membantu dosen dan
meningkatkan potensi sitasi karena mampu menjangakau pembaca dari
seluruh dunia.

4.7 Tanya - Jawab

Pertanyaan 1:

Bagaimana meningkatkan motivasi dosen sehingga merasa punya
tanggungjawab untuk melaksanakan riset dan mempublikasikannya?

Jawaban:

Melaksanakan workshop terutama dengan dosen-dosen yang kurang aktif
melakukan penelitian, pendampingan pakar dan menyediakan working
space untuk menulis di lokasi yang terisolasi sehingga tidak ada mobilitas,
dibuat surat tugas langsung dari dekan dan supporting anggaran dari
universitas, membentuk riset group yang seminat sehingga tidak berjalan
sendirian.
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Pertanyaan 2:

Bagaimana membangun kolaborasi riset dengan Perguruan Tinggi Asia
Tenggara dengan menggunakan sumber dana internal?

Jawaban:

Dana internal dikembangkan untuk meningkatkan IRN menggunakan
skema riset untuk fop 100. Artinya, dosen bermitra dengan perguruan
tinggi yang masuk top 100, top 300, top 500, dan over 500 selama
memberikan nilai baik. Dan mengembangkan riset matching fund,
termasuk pengmas matching fund yang memang direkomendasikan untuk
berkolaborasi.

Di setiap prodi misalnya ada sepuluh dosen, sepuluh dosen harus menulis
proposal dan targetnya dari sepuluh. Tujuh diantaranya harus
mendapatkan grant internal, 2 (dua) harus mendaptkan grant nasional.
Kemudian, satu harus mendapatkan grant internasional. Bagaimana
strategi mencapainya, yaitu dengan diskusi setiap minggu, saling
mendukung untuk mendapatkan setiap grant Dengan begitu setiap orang
akan termotivasi untuk punya h-index dan ikut meneliti. Hal ini akan
tercapai kalau ada SK dari dekan. Dana internal universitas diwajibkan.
Sehingga jika terkoordinasi dengan baik maka semua dosen memiliki
kesempatan.

Pertanyaan 3:

Pola pemberian insentif untuk publikasi dan penelitian yang diterapkan
seperti apa? Kalau ditotal, berapa yang dianggarkan dalam satu tahun?

Jawaban:

Insentif ada di karya dosen terkait dengan publikasi, haki (termasuk buku),
dan sitasi. Setiap tahun akan dihitung sitasi per dosen berapa dan itu yang
akan dibayarkan. Ada insentif yang menyumbangkan nama peers untuk
APL (academic peer lisf). Contoh di salah satu perguruan tinggi di
Indonesia yang sudah masuk Top 500 QS WUR, insentif publikasi dibagi
menjadi beberapa level. Top tier, Q1, Q2 dan Q3. Proceeding Rp. 5 Juta,
Q3 Rp. 15 Juta, Q2 Rp. 30an Juta, Q1 Rp. 50 Juta, 7op tier Rp. 75 Juta
per orang per tahun. Total dana untuk insentif sebesar Rp. 50 Miliar.
Dengan insentif ini universitas memang berat dalam pendanaan tetapi
perlu adanya apresiasi untuk dosen yang sudah berkarya dan bekerja
keras untuk universitas.

Terkait bagaimana memilih, universitas juga menyediakan anggaran
sebesar Rp. 28 M untuk riset yang wajib berkolaborasi internasional. Jadi
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untuk menggerakkan dosen meneliti dengan mitra internasional, kita ada
program proposal atau program usulan kegiatan skema riset internasional.
Mulai dari 7op 100, Top 300, Top 500, sampai di atas 500. Semua
diwadahi tetapi kita kelompokkan jadi semua bisa masuk. Kegiatan ini
tidak hanya untuk penelitian namun juga pengembangan masyarakat
(community development). Selain itu, terdapat juga kebijakan dari Pak
Rektor, dengan memberi penugasan untuk dosen yang risetnya bagus dan
sudah disitasi langsung diundang untuk diteruskan ke tahap penelitian
tanpa melalui kompetisi.

Pertanyaan 4:

Apa yang bisa dilakukan untuk menaikkan A-index? Untuk membangun
reputasi akademik, bagaimana cara agar dikenal melalui publikasi?

Jawaban:

Dosen-dosen muda yang masih bersemangat dengan riset kemudian
terlibat dengan kegiatan administrasi lalu lupa risetnya. Kegiatan dalam
administrasi penting karena dengan terlibat dalam kegiatan administratif
akan mendapat tambahan pendapatan yang permanen. Penting untuk
menemukan pemantik untuk kembali melakukan penelitian. Universitas
dapat setiap tahun memilih dosen muda yang publikasinya terhebat, top
ten young faculty member diberikan acara khusus sehingga dosen-dosen
muda punya cita-cita ke sana.

Universitas harus memiliki kelompok keahlian. Setiap dosen harus menjadi
anggota kelompok keahlian lalu diberikan dana per dosen. Jadi kelompok
itu misalnya dengan minimal jumlah anggotanya 8. Uang yang diberikan
dapat digunakan untuk pertemuan grup dan makan siang bersama, tetapi
harus ada yang presentasi. Kelompok ini harus aktif.

Kolaborasi dalam negeri penting, untuk dosen yang sudah mapan harus
membimbing dosen dari universitas lain tetapi tidak perlu namanya
dicantumkan di publikasi. Tapi karena dosen tersebut dibimbing, dia akan
baca paper pembimbing dan akan mensitasi. Jadi panen sitasi, punya
mahasiswa dan kolaborasi tetapi nama pembimbing tidak muncul, tidak
apa-apa tapi institusi pembimbing terangkat sitasinya.
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Pertanyaan 5:

Bagaimana cara membangun grup riset yang besar?

Jawaban:

Salah satu strategi yang diterapkan di sebuah PT, adalah dimulai dari
kebijakan Rektor. Beliau ingin adanya kelompok keahlian atau kelompok
keilmuan. Kebijakan ini berlanjut ke rektor-rektor selanjutnya. Setiap
kelompok keahlian diberikan pendanaan Rp. 1 Miliar. Jadi dari kelompok
keahlian inilah terbentuk grup-grup riset yang besar.

4.8 Penutup

Universitas yang berkualitas didasarkan pada kualitas kurikulum sehingga
lulusannya langsung terpakai oleh stakeholder. Kualitas dapat diukur dari
adanya riset yang sesuai dan terutama membangun riset kolaborasi yang
saling menguntungkan.

Hasil penelitian sebaiknya di publikasi dan di disemanasi sehingga
visibilatas untuk universitas semakin meningkat karena banyak orang yang
akan tahu tentang universitas tersebut.

4.9 Rekomendasi

Beberapa rekomendasi untuk IRN dan Sitasi adalah sebagai berikut.
Pertama, membangun kerjasama riset dengan menawarkan topik riset
yang bersifat multicenter dalam negeri dan luar negeri. Kedua,
meningkatkan kemampuan SDM sehingga banyak kolega yang ingin
berkolaborasi dengan universitas. Ketiga, mensosialisasikan hasil
penelitian ke berbagai p/atform sehingga dapat menjangkau lebih banyak
pembaca yang dapat meningkatkan sitasi. Keempat, Mencoba
memasukkan protokol riset di tingkat nasional dan internasional dengan
tujuan untuk mendapatkan dana dan hasil penelitian di akses oleh
siapapun.
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BAB 5
STRATEGI PENINGKATAN PROGRAM
INTERNASIONALISASI

Bab ini membahas tentang Strategi  Peningkatan  Program
Internasionalisasi dalam pengelolaan perguruan tinggi menuju UBD.
Program internasionalisasi merupakan indikator penting untuk mengukur
kualitas perguruan tinggi dan sejauh mana perguruan tinggi menarik bagi
pihak asing. Dua indikator penting yang berkaitan dengan
internasionalisasi, yaitu dosen asing (/international faculty) dan mahasiswa
asing (/nternational student). Rasio dosen asing mengacu pada jumlah
dosen berkewarganegaraan asing terhadap total dosen di perguruan
tinggi yang melakukan kegiatan pengajaran atau penelitian atau keduanya
selama tiga bulan. Sementara, rasio mahasiswa asing dihitung berdasarkan
jumlah mahasiswa berkewarganegaraan negara lain terhadap total
mahasiswa di perguruan tinggi yang mengikuti mata kuliah selama tiga
bulan. Dalam QS WUR, bobot dari kedua indikator tersebut masing-masing
5%. Peningkatan program internasionalisasi sangat ditentukan oleh
strategi dan daya tarik universitas yang membuat dosen asing berkenan
d